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Penelitian ini dilatarbelakangi masalah pemahaman siswa terhadap 
konsep materi fluida dinamis yang dipelajari sehingga mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar fisika siswa ditunjukan dengan nilai KKM 
dibawah 60. Penggunaan Strategi TTW (Think, Talk, Write) pada proses 
pembelajaran ini dilakukan untuk membangun pemikiran, 
mengungkapkan ide - ide, kemudian menguji ide- ide tersebut dalam 
bentuk tulisan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
TTW dan peningkatan hasil belajar siswa kelas XI semester II pada 
materi fluida dinamis. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research), metode yang digunakan yaitu studi eksperimen dengan 
desain posstest only control group design yaitu menempatkan subyek 
penelitian kedalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknis analisis 
data penelitian menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis. Hasil 
perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 5,70 sedangkan ttabel = 1,99 
dengan taraf signifikansi 5 %. Karena thitung > ttabel  maka hipotesis yang 
diajukan (Ha) dapat diterima. Data menujukan bahwa rata- rata hasil 
belajar siswa menggunakan Strategi TTW lebih tinggi dibanding 
pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan pembelajaran 
menggunakan strategi TTW mendorong siswa mengungkapkan 
pendapat dalam bentuk tulisan, dan membuat siswa lebih mandiri 
dalam memahami konsep fisika.  






























“ Keputusan akhir yang paling membahagiakan adalah 
berserah diri kepada Allah SWT, dan sebaik-baiknya teladan 
adalah Nabi Agung Muhammad SAW  “ 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk 
mencapai kelestarian dan kemajuan suatu bangsa. Pembangunan 
pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dari keberhasilan 
pembangunan nasional. Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun,  2006) 
Perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan tidak hanya 
perubahan dalam sektor kurikulum saja, melainkan juga diikuti 
perubahan dalam praktek pembelajaran. Pendidikan tidak terlepas 
dari kegiatan pembelajaran, Menurut Muchith (2006:1). 
Pembelajaran merupakan bagian untuk mewujudkan kualitas baik 
proses maupun lulusan (output) pendidikan. Pembelajaran juga 
memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas pendidikan menjadi 
rendah. Artinya pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan 
guru, pembelajaran yang tepat akan memberikan hasil yang baik, 
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sebaliknya pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak 
baik akan menyebabkan potensi siswa sulit dikembangkan atau 
diberdayakan. 
Ilmu pengetahuan alam (IPA) memiliki karakteristik 
pembelajaran tersendiri terutama materi fisika. Pembelajaran 
membutuhkan pemahaman konsep dan pemahaman proses. Agar 
siswa dapat  memahami konsep fisika diperlukan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi yang tepat.  
Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam 
rumpun sains yang mengembangkan kemampuan berfikir analitis 
induktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
peristiwa alam sekitar. Hakikat sains sebagai ilmu pengetahuan 
yang obyek pengalamannya berupa alam dengan segala isinya 
termasuk bumi, tumbuhan, hewan serta manusia. Pelajaran fisika 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
metematis, sehingga fisika bukan penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta- fakta, konsep atau prinsip saja 
tetapi berupa penemuan. Allah SWT menjelaskan di dalam Al-
Qur’an akan meninggikan derajat orang yang beriman dan orang 
yang diberi ilmu pengetahuan. Seperti yang tertera pada QS al 







Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al mujadallah : 11) 
Hasil penelitian Wardiman Djojonegoro (Maesaroh, 2010) 
menunjukan bahwa mata pelajaran fisika dirasa sebagai mata 
pelajaran paling sulit di sekolah sehingga kurang disenangi siswa. 
Rendahnya hasil belajar fisika siswa bukan hanya disebabkan 
karena materi fisika itu sulit, melainkan disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi 
yang diajarkan, anggapan yang keliru dari guru-guru yang 
menganggap bahwa pengetahuan itu dapat dipindahkan secara 
utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa, dengan demikian 
diperlukan strategi yang digunakan untuk mengkonstruksi konsep 





Strategi pembelajaran terdiri dari seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang 
digunakan guru dalam rangka membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. (Suyadi, 2013) Salah satu cara yang digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 
komunikasi, juga hasil belajar fisika siswa adalah dengan 
melaksanakan strategi pembelajaran yang relevan untuk 
diterapkan oleh guru. Strategi yang digunakan sebaiknya 
memberikan kesempatan kepada siswa mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah memahami 
konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan ide-ide 
dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 November 
2016 dengan guru mata pelajaran fisika kelas XI bahwa 
pembelajaran fisika di MAN 2 Semarang masih menggunakan 
metode konvensional, yaitu dalam penyampaian materi 
pembelajaran masih bersifat ceramah atau berpusat pada guru 
(teacher centered oriented), sehingga pembelajaran fisika kelas XI 
di MAN 2 Semarang ditemukan beberapa permasalahan, 
diantaranya: siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, 
kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih 
rendah, siswa kurang tanggap pada lingkungan, siswa belum 
mampu berfikir secara kritis, siswa  tidak berperan aktif dalam 
berdiskusi, siswa takut dalam memberikan argumennya, ketika 
guru mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan umpan balik 
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siswa cenderung diam, apabila guru memberikan kesempatan 
bertanya siswa tidak memanfaatkan.  Alasan Peneliti memilih MAN 
2 Semarang sebagai obyek penelitian karena didalam proses 
pembelajaran  masih menggunakan metode konvensional,  
Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa 
cenderung kurang aktif, tidak kritis, tidak kreatif, dan memiliki daya 
nalar rendah. Nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI pada materi 
pokok fluida dinamis masih relatif rendah. Data yang diperoleh dari 
guru fisika MAN 02 Semarang menunjukkan nilai rata-rata siswa 
masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah 
yang mencapai 60. Keadaan seperti ini menjadi suatu masalah yang 
sangat penting untuk diperhatikan dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah tersebut (Sunardi, wawancara 24 
November 2016). 
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan 
sebelumnya strategi pembelajaran TTW ( Think, Talk, Write) adalah 
strategi yang tepat untuk mengembangkan siswa berpikir dan 
berkomunikasi secara aktif. Strategi pembelajaran ini 
diperkenalkan oleh Huigker dan Laughlin (1996) pada dasarnya 
dibangun melalui berfikir, berbicara, dan menulis. Penulis merasa 
perlu untuk memilih strategi pembelajaran TTW karena 
mempunyai beberapa karakteristik diantanya yaitu : (Hamdaya, 
2014) 




b. TTW dibangun dari konsep kemampuan berfikir , berbicara, 
menulis, siswa yang dikelompokan secara heterogen kemudian 
diberikan permasalahan untuk difikirkan, didiskusikan dalam 
kelompok.  
c. Guru dapat dengan mudah mengetahui miskonsepsi dan 
mengarahkan siswa serta merubah konsepnya  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka 
penulis termotivasi untuk melakukan penelitian strategi 
pembelajaran (Think- Talk-Write) dengan judul“ PENGARUH 
STRATEGI PEMBELAJARAN TTW (THINK, TALK, WRITE) 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI SEMSETER II 
PADA MATERI FLUIDA DINAMIS DI MAN 2 SEMARANG” 
 
B. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, 
maka permasalahan pada penelitian ini adalah “Bagaimana 
pengaruh strategi pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI semester II  pada materi 
fluida dinamis diMAN 2 Semarang ? “ 
C. TUJUAN  DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan 
Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran TTW 
(Think, Talk, Write) terhadap hasil belajar siswa kelas XI 






a. Manfaat bagi siswa 
1. Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan 
strategi TTW dapat membantu siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga 
pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa 
dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan 
pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling 
membantu dan saling tukar pikiran. Hal ini dapat 
membantu siswa dalam memahami meteri yang 
diajarkan. 
2. Pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi 
TTW dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil 
diskusinya kedalam bentuk tulisan secara sistematis. 
Cara tersebut diharapkan siswa akan memahami 
materi dan mengkomunikasikan ide- idenya dalam 
bentuk tulisan.  
3. Untuk meningkatkan motivasi siswa, sehingga 
mendorong siswa untuk memahami konsep Fisika. 
b. Manfaat bagi Guru 
1. Memberi masukan kepada guru bidang studi Fisika 
mengenai seberapa kuat pengaruh strategi 
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). 
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2. Guru dapat melakukan penanganan yang tepat agar 
strategi pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 
menjadi positif dengan mengoptimalkan proses 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 
tentang strategi pembelajaran dalam pembelajaran 
fisika yang tepat sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam proses belajar mengajar 
di sekolah sehingga prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan. 
c. Manfaat bagi Sekolah 
1. Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatif 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
2. Memberikan informasi awal dan bahan referensi 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
kondisi objektif di lapangan bagi pihak-pihak tertentu 
yang bermaksud mengembangkan atau melakukan 
penelitian serupa di tempat lain. 
d. Manfaat bagi Peneliti 
1. Sebagai calon guru, peneliti diharapkan dapat 
mengetahui kemampuan atau potensi yang dimiliki 
oleh siswa. 
2. Memahami permasalahan praktis dalam 
pembelajaran dan dapat memberikan solusi yang 






A. KERANGKA TEORITIK 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan keseluruhan proses pendidikan bagi tiap 
orang yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 
sikap dari seseorang. Seseorang dikatakan belajar jika pada 
dirinya terjadi proses perubahan sikap dan tingkah laku. 
Perubahan ini biasanya berangsur-angsur dan memakan waktu 
cukup lama (Hamalik, 2009). 
Perubahan tersebut akan semakin tampak bila ada usaha 
dari pihak yang terlibat. Tanpa adanya usaha, walaupun terjadi 
proses perubahan tingkah laku, tidak dapat diartikan sebagai 
belajar. Ini dapat diartikan bahwa pencapaian tujuan 
pembelajaran sangat bergantung pada proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa itu sendiri. 
Hamalik (2007:28) mengemukakan bahwa ” belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 
atau tujuan”. Dalyono, (2010: 48) mengatakan bahwa “ belajar 
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang, seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 
sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan aspek-
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aspek lain. ”Menurut Cliford T. Morgan yang dikutip oleh Muhibin 
Syah didefinisikan ”learning may be defined as any relatively 
permanen change in behaviour wich occurs as a result of experience 
or practice”, ”Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
tetap sebagai akibat dari latihan atau pengalaman” (Syah, 2000 ). 
Menurut Thorndike dikutip dari buku (Muchith, 2007:51)“ Belajar 
adalah interaksi antara stimulus dan respon. Maksudnya, dalam 
belajar stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya 
kegiatan belajar seperti pikiran, dan perasaan. 
Belajar mengajar yang menjadi persoalan utama adalah 
proses belajar pada siswa yakni proses berubahnya tingkah laku 
siswa melalui berbagai pengalaman yang diperolehnya. 
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru 
dan siswa (Trianto, 2010). Pembelajaran merupakan suatu 
aktivitas yang dengan sengaja dilakukan dengan menciptakan 
berbagai kondisi yang diarahkan untuk mencapai tujuan, yaitu 
tujuan kurikulum. 
Tujuan yang dicapai dalam proses pembelajaran adalah 
interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan 
siswa. Tercapainya pembelajaran meningkatkan pemahaman 





2. Teori hasil belajar 
Menurut (Winkel, 1996:51) hasil belajar adalah perubahan 
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Menurut Bloom (1956) yang dikutip dalam buku Evaluasi 
Pembelajaran karya Abdullah (2005:25), menyatakan bahwa 
“hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor”. Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi 
kemanusiaan saja. Artinya hasil belajar tersebut tidak dilihat 
secara fragmentis atau terpisah, melainkan komprehensif 
(Sukardi, 2009). 
Hasil belajar pada hakikatnya yaitu berubahnya perilaku 
siswa meliputi kognitif, afektif, serta psikomotoriknya. 
Sebagaimana sebagaimana yang ditulis oleh Michael Pohl (2000 
Hawker Brownlow Education), Ketiga ranah tersebut masing-
masing memiliki kategori di antaranya: 
1. Ranah kognitif (cognitive domain) 
a. Mengingat (remember) 
Proses mengingat adalah usaha mendapatkan kembali 
pengetahuan memori atau ingatan yag telah lampau, baik 
yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama 
didapatkan. Proses mengingat juga berarti mengambil 
pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. 
Tujuan dari pembelajaran dengan menanamkan 
kemampuan mengingat adalah untuk menumbuhkan 
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kemampuan meretensi materi pelajaran sama seperti 
materi diajarkan.  
b. Memahami/ mengerti ( understand) 
Memahami atau mengerti berkaitan dengan embangun 
sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, 
bacaan dan kommunikasi. Memahami Merupakan proses 
mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, 
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh 
guru. Kategori proses memahami ini meliputi proses 
kognitif yang mencakup: 
1) Menafsirkan merupakan proses mengubah suatu 
bentuk gambaran. 
2) Mencontohkan merupakan proses menemukan contoh 
atau ilustrasi tentang konsep atau prinsip. 
c. Menerapkan  ( apply) 
Merupakan kegiatan menerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu. Kategori proses 
mengaplikasi ini meliputi proses kognitif yang mencakup: 
1) Mengeksekusi merupakan kegiatan menerapkan suatu 
prosedur pada tugas yang familier. 
2) Mengimplementasikan merupakan kegiatan 






d. Menganalisis ( analyze) 
Analisis merupakan kemampuan siswa untuk menguraikan 
suatu situasi tertentu ke dalam unsur-unsur pembentuknya 
agar menjadi lebih jelas.  
e. mengevaluasi (evaluate) 
mengevaluasi berarti membuat keputusan berdasar kriteria 
dan standar kriteria yang paling sering digunakan adalah 
kualitas, efektivitas, efisiensi dan konsistensi. Standar yang 
digunakan bisa bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
Kategori mengevaluasi mencakup proses proses kognitif 
memeriksa keputusan keputusan yang diambil berdasarkan 
kriteria internal dan mengkritik keputusan yang 
berdasarkan kriteria eksternal. 
f. Menciptakan ( create) 
Merupakan suatu kegiatan yang melibatkan proses 
menyusun beberapa elemen menjadi sebuah keseluruhan 
yang koheren atau fungsional. Tujuan yang diklasifikasikan 
dalam proses mencipta menuntut siswa untuk membuat 
suatu produk baru dengan mereorganisasikan elemen atau 
atau bagian jadi suatu pola atau struktur yang belum 
pernah ada sebelumnya. Proses menciptakan berpengaruh 
pada kemampuan siswa dapat melaksanakan dan 





2. Ranah afektif (affective domain) 
Ranah afektif  berkenaan dengan sikap, minat dan nilai- 
nilai. (Purwanto, 2009). Kategori tujuan pembelajaran afektif 
adalah sebagai berikut: 
a. Penerimaan (receiving) 
Penerimaan yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa 
dalam bentuk masalah, situasi, dan gejala. tipe ini 
mencakup kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, 
kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar 
(Purwanto, 2009). 
b. Penanggapan (responding)  
Penanggapan yaitu reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 
jawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 
c. Penilaian (valuing)  
Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus. Evaluasi ini mencakup kesediaan 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
d. Menurut Sukardi (2009:75 ) 
Pengorganisasian (organization), yaitu 
pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
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pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Hal 
ini mencakup konsep tentang nilai, dan organisasi sistem 
nilai (Sudjana, 2005). 
3. Ranah psikomotorik (Psikomotorik domain) 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 
Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu : 
a. Gerakan  refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 
sadar). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif dan motoris. 
d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharmonisan dan ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif 
(Sudjana, 2005). 
3. Strategi pembelajan TTW (Think, Talk, Write) 
Think-Talk-Write (TTW) merupakan strategi pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Strategi  pembelajaran 
(TTW) didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah 
perilaku sosial. Dalam strategi pembelajaran ini, siswa didorong 
untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan berkenaan 
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dengan suatu topik (Huda, 2010). Metode ini merupakan metode 
yang dapat melatih kemampuan berpikir dan berbicara siswa (Huda, 
2010). 
Pembelajaran berbasis komunikasi dengan startegi TTW  dapat 
membantu siswa dalam mengkrontruksikan pengetahuannya sendiri 
sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. Hamdaya, 
(2014) mengartikan TTW dari pengertian Huinker dan Laughlin 
(1996:82) adalah Startegi pembelajaran TTW membangun 
pemikiran, merefleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian menguji 
ide tersebut sebelum siswa diharapkan untuk menulis. Alur strategi 
pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir 
atau berdialog reflektif dengan dirinya sendiri, selanjutnya berbicara 
dan berbagi ide dengan temannya, sebelum siswa menulis. Strategi 
ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan didalamnya, yakni 
think (berfikir), talk (berbicara/ diskusi), write (menulis) (Hamdaya, 
2014). 
Tahap I : Think 
Menurut Wiederhorld dalam Yamin (2008:85)  
Aktifitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu 
teks IPA kemudian membuat catatan apa yang telah 
dibaca, dalam membuat catatan bebarti sekaligus 
memeriksa bahan- bahan yang ditulis. 
Tahap II : Talk 
Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa 
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merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi 
sharing) ide- ide dalam kegiatan diskusi kelompok 
kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya 
dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang 
lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapnya 
kepada orang lain (Meilani, 2011). 
Tahap III : Write  
Pada tahap ini, siswa menuliskan ide- ide yag 
diperolehnya oleh kegiatan tahap pertama dan kedua. 
Tulisan ini diatas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi 
penyelesaian, dan solusi yang diperoleh (Hamdaya, 2014). 
Menurut Silver dan Smith (1996 : 21) peranan dan tugas guru 
dalam usaha mengefektifkan penggunaan strategi TTW adalah 
mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat 
secara aktif berpikir, mendorong, menyimak ide-ide, memberi 
informasi, memonitor, menilai, serta mendorong untuk berpartisipasi 
secara aktif. Tugas yang disiapkan dapat menjadi pemicu siswa untuk 
bekerja secara aktif, seperti soal-soal yang memiliki jawaban divergen. 
Langkah- langkah pembelajaran dengan Strategi TTW (Hamdaya, 2014). 
a. Guru membagi Lembar Kerja siswa (LKS) yang berisi 
masalah yang harus diselesaikan oleh siswa. Jika 
diperlukan diberikan sedikit petunjuk. 
b. siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan 
membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia 
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ketahui dan tidak ketahui dalam masalah tersebut. Ketika 
siswa membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses 
berpikir (think) pada siswa. Setelah itu siswa berusaha 
untuk meyelesaikan masalah tersebut secara individu. 
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau 
menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 
c. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-6 siswa), 
guru membagi kelompok secara merata dengan 
menempatkan siswa yang nilainya lebih tinggi sebagai 
ketua kelompok.  
d. siswa berdiskusi dengan teman dalam kelompok 
membahas isi catatan yang dibuatnya dan penyelesaian 
masalah dikerjakan secara individu (talk). Kegiatan ini 
mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka 
sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. 
Pembelajaran TTW akan efektif ketika siswa bekerja 
dalam kelompok yang heterogen. 
e. Hasil diskusi siswa secara individu merumuskan 
pengetahuan berupa jawaban atas soal dalam bentuk 
tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu 
siswa menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui 
diskusi. 
f. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
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g. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih 
beberapa atau satu orang siswa sebagai perwakilan 
kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan (Jumanta, 
2014). 
Kelebihan dari strategi TTW ini adalah mempertajam 
seluruh ketrampilan berfikir visual, mengembangkan pemecahan 
yang bermakna dalam rangka memahami materi ajar, memberikan 
soal open- ended, dapat mengembangkan ketrampilan berfikir 
kritis dan kritis dan kreatif siswa, berinteraksi dan berdiskusi 
dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif dalam 
belajar, membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan 
teman, guru, dan bahkan dengan diri sendiri (Huda, 2013). 
Strategi pembelajaran TTW juga memiliki kelemahan yaitu 
Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang 
mampu, guru harus benar- benar menyiapkan semua media 
dengan matang dalam menerapkan strategi TTW tidak mengalami 
kesulitan (Hamdaya, 2014). 
4. Tinjauan Materi 
Fluida, Kebalikan dari zat padat yaitu zat yang mengalir, 
fluida menyesuaikan dari bentuk wadah apapun dimana kita 
menempatkannya. Fluida bersifat demikian karena tidak dapat 
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menahan gaya yang bersinggungan dengan permukaannya Halliday, 
Resnick, dan Walker, 2005).  
Fluida ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Fluida Statis (Fluida Diam) 
 Menurut Halliday, Resnick, dan Walker (2005) Fluida tidak 
mengalir biasa disebut fluida statis. Contoh fluida tidak mengalir, 
yaitu zat cair yang berada dalam bejana tidak berlubang. Dapat 
dilihat bahwa zat cair dalam bejana tersebut secara langsung atau 
tidak langsung tidak mengalami perpindahan serta tidak memiliki 
gaya geser.  
b. Fluida Dinamis 
Fluida ideal merupakan fluida yang tidak dapat 
dimampatkan atau dikatakan sebagai fluida yang tidak 
kompresibel, artinya volume dan massa jenisnya tidak berubah 
karena pengaruh tekanan. Saat mengalir, fluida ideal tidak 
mengalami gesekan oleh dinding tempatnya mengalir. Demikian 
pula, benda yang bergerak dalam fluida ideal tidak mendapatkan 
hambatan dari gaya gesek. Aliran fluida ideal dikatakan sebagai 
aliran laminar, artinya kecepatan aliran fluida pada sembarang 
titik tidak berubah terhadap waktu, baik besarnya maupun 
arahnya. Dalam aliran laminer, setiap titik pada fluida, bergerak 
dengan kecepatan tetap dan tidak saling mendahului ataupun 




c. Aliran Fluida Dinamis 
Aliran fluida dapat ditunjukan dengan cara ideal dan relatif 
sederhana. (Hugh dan Roger, 2001). Menurut Hugh dan Roger, 
(2001) Fluida ideal adalah fluida yang inkrompresible, yaitu yang 
identitasnya sulit diubah dan tidak memiliki gesekan.  
Pola yang ditempuh sebuah partikel dalam aliran fluida 
disebut garis alir. Jika seluruh pola aliran tidak berubah terhadap 
waktu disebut aliran tunak. Gambar aliran fluida ditunjukan pada 
Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Aliran fluida 
Sumber : Fisika Bilingual SMA (Sunardi: 2006) 
Gambar 2.1 menunjukkan dua pola aliran air aliran yang berbeda. 
Pola aliran pertama, pola air aliran dengan garis arus mengikuti 
garis-garis yang sejajar atau garis lengkung. Pada pola ini arah 
gerak bagian-bagian air teratur. Pola ini disebut sebagai aliran 
laminar (stasioner). Pola aliran kedua, pola aliran yang arah gerak 
bagian-bagiannya tidak teratur dan banyak pusaran. Pada pola ini 
garis arusnya akan saling memotong, Pola demikian disebut 
sebagai aliran turbulent. Menurut  (Hugh dan Roger, 2001)  
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Batas antara aliran laminar dan turbulent bagi zat cair 
yang mengalir di dalam pipa dinyatakan dengan bilangan 
Reynolds (Na), yang dinyatakan dalam Persamaan 2.1 ( Douglas, 
2001). 
Na = ρ 
𝑉 𝑑
𝜇
  ………………………………………  (2.1) 
Keterangan : 
Na = Bilangan Reynolds  
ρ = Massa jenis fluida (kg/m3 ) 
v = kecepatan fluida (m/s) 
d = diameter (m) 
𝜇 = viskositas fluida (Pa) 
 
a. Persamaan kontinuitas 
Perhatikan Gambar 2.2 berikut  
 
Gambar 2.2 Debit fluida yang masuk 
sama dengan yang keluar 
Sumber : Praktis belajar fisika untuk kelas XI (Kanginan : 2010) 
Gambar 2.2. Air masuk dari ujung kiri dengan kecepatan 𝑣1 dan keluar 
di ujung kanan dengan 𝑣2 kecepatan. Jika kecepatan fluida konstan, 
maka dalam interval waktu ∆𝑡 fluida telah menempuh jarak  ∆𝑠1 = 𝑣. ∆𝑡 
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(Halliday, Resnick, dan Walker 2010). 
Jika luas penampang tabung kiri 𝐴1  maka massa pada daerah yang 
diarsir adalah: 
∆𝑚1 =  𝜌1𝐴1 ∆𝑠1 = 𝜌1𝐴2 𝑣1∆𝑡 ……..   (2.2) 
fluida yang terletak di ujung kanan tabung, massanya pada daerah yang 
diarsir adalah : 
∆𝑚2 =  𝜌2𝐴2 ∆𝑠1 = 𝜌2𝐴2 𝑣2∆𝑡 ………………. (2.3) 
Karena alirannya steady (lunak) dan massa konstan, maka massa yang 
masuk penampang 𝐴1 harus sama dengan massa yang masuk 
penampang 𝐴2 Oleh karena itu persamannya menjadi: 
∆𝑚1 =  ∆𝑚2 ………………………………… (2.4) 
𝜌1𝐴1 𝑣1 = 𝜌2𝐴2 𝑣2  ……………………… … (2.5) 
Menurut (Raymond dan John 2009) persamaan kontinuitas 
menyatakan hasil kali luas dan kelajuan fluida pada semua titik 
sepanjang pipa adalah konstan. Karena fluida inkonpresibel 
(massa jenisnya tidak berubah), maka Persamaan 2.5 dapat 
dituliskan  seperti berikut. 
A 1 υ 1 = A 2 υ 2= konstan ………………………. (2.6) 
Keterangan : 
𝑣1   =    volume 1 (m3) 
 𝑣2   =    volume 2 (m3) 
𝐴1  =    luas penampang 1 (m2) 





b. Hukum Bernoulli 
Prinsip Bernoulli menyatakan bahwa dimana kecepatan fluida 
tinggi, maka tekanan rendah dan dimana kecepatan rendah maka 
tekanan tinggi (Doughlas, 2001). 
Perhatikan Gambar2.3  berikut : 
 
Gambar 2.3 Aliran Pipa 
Sumber : Fisika 2 SMA kelas XI (Fendi dan Purwoko : 2010) 
 
Gambar  2.3. Suatu fluida yang massa jenisnya  dialirkan ke 
dalam pipa dengan penampang yang berbeda. Tekanan 𝑃1 pada 
penampang 𝐴1disebabkan oleh gaya 𝐹1 dan tekanan 𝑃1  disebabkan 
oleh gaya 𝐹1. Gaya F1 melakukan usaha sebesar ∆𝑤1= 𝐹1 ∆𝑠1 dan 
𝐹2melakukan usaha sebesar ∆𝑤2= −𝐹2 ∆𝑠2. Tanda negatif 
menyatakan bahwa gaya yang bekerja ke arah kiri, sedangkan 
perpindahan ke arah kanan. (Halliday, Resnick, Walker, 2010). Secara 
matematis dapat ditulis  pada Persamaan 2.7 
𝑊𝑡𝑜𝑡  =  ∆ 𝑊1+∆𝑊2 ………………….. (2.7)  
Berdasarkan teorema usaha- energi, usaha didefinisikan sebagai 




∆𝑊𝑡𝑜𝑡 = ∆𝐸𝑘    atau 
∆𝑊𝑡𝑜𝑡 =   (𝑃 1   −𝑃 2  )∆𝑉 = 𝐸 𝑘1    −𝐸 𝑘2  … … …. (2.8) 
Massa elemen fluida dapat ∆𝑚 = 𝜌   ∆𝑉    
𝐸𝑘 =   = 
1
2
. ∆𝑚 𝑣    2 = 
1
2
. (𝜌   ∆𝑉 )𝑣    2 
Persamaan 2.8 dapat diperoleh  
∆𝑊𝑡𝑜𝑡 = (𝑃 1   −𝑃 2  )∆𝑉 =  
1
2
. (𝜌    𝑣2
2 −   𝜌   𝑣1
2). ∆𝑉 … ..  (2.9) 
  = 𝑃 1   +
1
2
𝜌    𝑣1
2 =  𝑃 2   +
1
2
𝜌    𝑣2
2  … ….   (2.10) 
Persamaan 2.10 menyatakan bahwa nilai 𝑃    +
1
2
𝜌    𝑣
2 adalah konstan 
(Halliday, Resnick, dan Walker, 2010).  Usaha total yang dilakukan pada 
elemen fluida merupakan penjumlahan usaha yang diakibatkan oleh 
tekanan masing- masing posisi ditambah gaya grafitasi makan 
dirumuskan dengan Persamaan 2.11  
∆𝑊𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 = ∆𝑊1 + ∆𝑊2 = (𝑃 1   −𝑃 2  )∆𝑉    ………  (2.11) 
Oleh karena itu fluida bergerak naik, gaya grafitasi melakukan usaha 
negative terhadap elemen fluida itu. Maka usaha yang dilakukan gaya 
grafitasi dapat dinyatakan dalam Persamaan 2.12  
∆𝑊𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  =−∆𝑚𝑔 (ℎ 2   −ℎ 1  ) =  − 𝜌    ∆𝑉𝑔   (ℎ 2   −ℎ 1  ) … (2.12) 
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Usaha total nol karena ∆𝐸𝑘 = 0 sehingga,  
∆𝑊𝑡 + ∆𝑊𝑔  = (𝑃 1   −𝑃 2  )∆𝑉   + −𝜌    ∆𝑉𝑔   (ℎ 2   −ℎ 1  )  = 0    ……..(2.13) 
Persamaan 2.13 dapat dinyatakan sebagai berikut  
𝑃 1  + 𝜌   𝑔    ℎ 1  =  𝑃 2  +  𝜌   𝑔    ℎ 2  … …(2.14) 
Persamaan 2.14 menunjukan bahwa 𝑃 1  + 𝜌   𝑔    ℎ   konstan. Dapat 
disimpulkan tekanan akan menurun jika ketinggian meningkat.  Dalam 
bentuk yang lebih umum, bentuk lengkap dari persamaan Bernoulli 
dapat dinyatakan dalam Persamaan 2.15  
𝑃 1  + 
1
2
𝜌𝑣 1   2+ 𝜌   𝑔    ℎ 1   = 𝑃 1  + 
1
2
. 𝑣 2   2+ 𝜌   𝑔    ℎ 2  …(2.15) 
Keterangan : 
P1 dan P2 = tekanan yang dialami oleh fluida  (pa) 
v1 dan v2 = kecepatan alir fluida (m/s) 
h1 dan h2 = tinggi tempat dalam satu garis lurus (m) 
 = Massa jenis fluida (kg/m3) 
              g = percepatan grafitasi (m/s2) ( Douglas, 2001). 
Persamaan 2.15 adalah persamaan Bernoulli (Bernoulli 
equation), yang menyatakan bahwa kerja yang dilakukan pada satu 
satuan volume fluida oleh fluida sekitarnya adalah sama dengan jumlah 
perubahan energi kinetic dan energi potensial tiap satuan volume yang 
terjadi selama aliran ( Hugh dan Roger, 2001). 
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5. Penerapan persamaan  Bernoulli 
 Hukum Bernoulli diterapkan dalam berbagai peralatan yang 
digunakan  dalam kehidupan sehari-hari. Berikut uraian mengenai 
cara kerja beberapa alat  yang menerapkan Hukum Bernoulli. 
a.   Alat Ukur Venturi 
 Alat ukur venturi (venturimeter) dipasang dalam suatu 
pipa aliran untuk  mengukur laju aliran suatu zat cair (Hugh dan 
Roger, 2001 ). Raksa dengan massa jenis ρ ' dipasang pada pipa. 
Luas penampang A1 pada daerah (1), Pada daerah (2), luas 
penampang  mengecil menjadi A2. Suatu tabung manometer (pipa 
U) berisi zat cair lain.  
Gambar 2.4 Aliran udara akan semakin cepat pada saat 
melewati penyempitan ini, sehingga tekanan udara semakin kecil 





Gambar 2.4 Alat Ukur Venture 
Sumber: Fisika SMA kelas XI (Kanginan : 2010 ) 
b. Alat penyemprot nyamuk 
Alat penyemprot nyamuk juga bersarkan Hukum Bernoulli. 




Gambar 2.5 Alat penyemprot nyamuk 
Sumber : Fisika (Doughlas C : 2001) 
 
Gambar 2.5 pB<pA sehingga cairan obat nyamuk di B bisa memancar 
keluarJika pengisap dari pompa ditekan maka udara yang melewati 
pipa sempit pada bagian A akan memiliki kelajuan besar dan tekanan 
kecil. Hal tersebut menyebabkan cairan obat nyamuk yang ada pada 
bagian B akan naik dan ikut terdorong keluar bersama udara yang 
tertekan oleh pengisap pompa ( Doughlas, 2001).  
 
c. Kebocoran Pada Dinding Tangki 
 Jika air di dalam tangki mengalami kebocoran akibat adanya 
lubang di dinding tangki seperti gambar di bawah ini, kelajuan air 
yang memencar keluar dari lubang tersebut pada Gambar 2.6 
 
      h1 
  
h 





Gambar 2.6 Kebocoran tangki 




Gambar 2.6 Menurut Raymond dan Jhon, (2009) kebocoran 
tangki sesuai dengan Hukum Bernoulli, jika diameter lubang 
kebocoran pada dinding tangki sangat kecil dibandingkan 
diameter tangki, kelajuan air yang keluar  dari lubang sama 
dengan kelajuan yang diperoleh jika air tersebut jatuh bebas  
dari ketinggian h. Jarak  permukaan air yang berada di dalam 
tangki ke lubang kebocoran dinyatakan  sebagai h1, sedangkan 
jarak lubang kebocoran ke dasar tangki dinyatakan h2.  
 Kecepatan aliran air pada saat kali pertama keluar dari lubang 
dapat dinyatakan dalam Persamaan 2.16 (Doughlas, 2001). 
υ = √2𝑔ℎ1  …………… (2.16) 
keterangan : 
υ = kecepatan aliran air (m/s2) 
𝑔 = percepatan grafitasi (m/s) 
ℎ = ketinggian pada tanggi 1 (m) 
 
Persamaan 2.16 Jarak tiba air ke tanah 
x= 2 √ℎ1− ℎ2  ……………. (2.17) 
keterangan : 
x= jarak tiba air ke tanah (m) 
ℎ1 = ketinggian pada tanggi 1 (m) 






d. Gaya angkat sayap pesawat terbang 
Pesawat terbang dapat terangkat ke udara karena kelajuan 
udara yang melalui sayap pesawat. Penampang sayap pesawat 
terbang mempunyai bagian belakang yang lebih tajam dan sisi 
bagian atas yang lebih melengkung daripada sisi bagian 
bawahnya. 
Perhatikan Gambar 2.7 berikut : 
 
Gambar 2.7 gaya angkat pesawat 
Sumber:  Fisika SMA kelas XI ( Kanginan : 2010 ) 
Gambar 2.7 Garis arus pada sisi bagian atas lebih rapat daripada 
sisi bagian bawahnya. Artinya, kelajuan aliran udara pada sisi 
bagian atas pesawat v2 lebih besar daripada sisi bagian bawah 
sayap v 1. Sesuai dengan asas Bernoulli, tekanan pada sisi bagian 
atas P2 lebih kecil daripada sisi bagian bawah P1 karena kelajuan 
udaranya. Besarnya gaya angkat dapat kita ketahui melalui 
Persamaan 2.18 
𝐹 1  −  𝐹 2  = (𝑃 1  −  𝑃 2  )𝐴
𝐹 1  −  𝐹 2  =   
1
2
𝜌 (𝑣 1   − 𝑣 2  )
2𝐴  … … ..  (2.18)
 
Pesawat terbang dapat terangkat ke atas jika gaya angkat 
lebih besar daripada berat pesawat. Jadi, suatu pesawat dapat 
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terbang atau tidak tergantung dari berat pesawat, kelajuan 
pesawat, dan ukuran sayapnya. Makin besar kecepatan pesawat, 
makin besar kecepatan udara. Hal ini berarti gaya angkat sayap 
pesawat makin besar. Demikian pula, makin besar ukuran sayap 
makin besar pula gaya angkatnya, Supaya pesawat dapat 
terangkat, gaya angkat harus lebih besar daripada berat pesawat 
(F1 – F2) > m g. Jika pesawat telah berada pada ketinggian tertentu 
dan pilot ingin mempertahankan ketinggiannya (melayang di 
udara), maka kelajuan pesawat harus diatur sedemikian rupa 
sehingga gaya angkat sama dengan berat pesawat (F1 – F2) = m g 
(Doughlas,2001). 
B. KAJAIN PUSTAKA 
Beberapa penelitian tentang penggunaan Strategi 
pemebelajaran TTW diantaranya: 
penelitian Meilani, (2011) yang memuat keefektifan strategi 
pembelajaran TTW dalam pembelajaran menulis teks negoisasi pada 
siswa kelas X SMAN 2 wates  hasil penelitian menggunakan TTW  
terdapat perbedaan kemampuan menulis teks negoisasi yang 
signifikan  antara kelas eksprimen dan kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan dengan pembelajaran TTW siswa mampu mengumpulkan 
ide- ide sehingga memudahkan siswa dalam menulis teks negosiasi 
yang lebih baik, siswa mampu menyusun kosa kata lebih efektif, 
Maka TTW  efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
negoisasi pada kelas X SMAN 2 Wates.   
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Penelitian dari Inayah, (2010) yang memuat pengaruh stategi 
pembelajaran TTW terhadap hasil belajar matematika siswa. Nilai 
hasil belajar menggunakan strategi TTW lebih tinggi dibanding hasil 
belajar matematika dengan menggunakan metode konvensional. Hal 
tersebut karena pembelajaran TTW menyenangkan, menarik, rileks, 
dan tidak membosankan siswa selama proses pembelajaran. Dengan 
demikian strategi pembelajaran TTW dalam pembelajaran 
matematika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.   
Hasil penelitian Ansari, (2007) menyatakan bahwa penggunaan 
strategi pembelajaran TTW dapat meningkatkan hasil belajara siswa, 
motivasi, berprestasi, dan kemampuan kreatif siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari tinggkat pemahaman siswa yang meliputi kemampuan 
siswa dalam mengkontruksi soal meningkat, ketepatan penggunaan 
rumus untuk menyelesaikan soal meningkat, kebenaran dalm proses 
menghitung meningkat, serta hasil belajar sisa meningkat.  
Hasil penelitian yang dilakukan Nurchayati, (2007) di SMAN 1 
Purwareja Banjarnegara menunjukan bahwa pembelajaran TTW 
berbantuan lembar kerja lebih efektif dari pada dengan metode 
konvensional pada pokok bahasan trigonometri. Hal ini dilihat  dari 
tiap pertemuan saat pembelajaran TTW selalu meningkat dari 
pertemuan pertama 62,5% menjadi 71,43%, presentasi keaktifan sisa 
juga meningkat dari 42,86 % menjadi 58,93%.  Penerapan strategi 
TTW dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 




C. RUMUSAN HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan (sugiono, 2010). 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ada dua, yaitu: 
hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho).  
 Ho : tidak ada pengaruh dalam pembelajaran TTW (Think, Talk, 
Write) terhadap hasil belajar siswa kelas XI Semester II materi 
fluida dinamis di MAN 2 Semarang. 
 Ha : terdapat pengaruh dalam pembelajaran TTW (Think, Talk, 
Write) terhadap   hasil belajar siswa kelas XI Semester II materi 












































































A. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang “Pengaruh strategi Pembelajaran TTW 
Terhadap Hasil Belajar siswa Materi Pokok Fluida Dinamis Kelas  XI 
MA Negeri 02 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research), metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode studi eksperimen dengan desain posttest only 
control group design yaitu menempatkan subyek penelitian ke 
dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2007).  Pada kelas 
eksperimen diberi perlakuan pembelajaran materi pokok fluida 
dinamis dengan pembelajaran TTW dan kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional. Dari penjelasan di atas, dapat 




Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian 
Keterangan:  
R1  = kelompok eksperimen 
R2 = kelompok kontrol 
X = treatment 
O1 = hasil pengukuran kelompok eksperimen 
O2 = hasil pengukuran kelompok kontrol (Suharsimi, 2010). 
R1 X O1 
R2  O2 
35 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 02 
Semarang, yang berada di  Jalan Bangetayu Raya Pedurungan 
Semarang. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester II 
yaitu mulai tanggal 31 Januari sampai 06 Februari 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah  dua kelas XI IPA 1 dan 
XI IPA 3 MAN 02 Semarang.  
2. Sampel  
Penelitian ini akan diambil sampel sebanyak dua kelas. 
Sampel akan diambil dengan teknik sampel Jenuh yaitu adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiono, 2012). Penelitian ini kelas XI IPA-1 
sebanyak 38 siswa sebagai kelas eksperimen dengan startegi 
pembelajaran TTW, kelas XI IPA-3  sebanyak 40 siswa sebagai 
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.  
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini yang digunakan ada dua yaitu 







1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas (X) yaitu strategi pembelajaran TTW (Think, 
Talk, Write) Dengan indikator : 
a. Siswa memikirkan persepsi  yang disampaikan oleh guru 
(Think). 
b. Siswa aktif dalam berdiskusi tentang hasil pengalaman masing-
masing (Talk). 
c. Siswa  aktif dalam mengemukakan pertanyaan. 
d. Siswa  menuliskan hasil yang telah dipelajari dari diskusi 
(Write). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Variabel terikat atau variabel Y dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar  siswa pada materi pokok fluida dinamis kelas XI di 
MA Negeri 02 Semarang.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya 
(Suharsimi, 2010). Dokumentasi serta digunakan untuk  
mendapatkan data mengenai daftar nama siswa kelas XI dan hasil 
nilai semester ganjil kelas XI MAN 02 Semarang digunakan untuk 
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menentukan kelas sampel penelitian, dengan melakukan uji 
homogenitas.  
2. Metode Tes 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai hasil 
belajar fisika pada materi pokok fluida dinamis setelah dilakukan 
perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda (multiple 
choice). Penelitian ini, tes hanya diberikan satu kali di akhir 
kegiatan pembelajaran dalam kelas eksperimen dan kontrol. Tes 
ini diberikan setelah kelas eksperimen dikenai perlakuan 
(treatment) dengan strategi pembelajaran TTW dan pada kelas  
kontrol setelah dikenai pembelajaran konvensional, dengan 
tujuan untuk mendapatkan data akhir. Tes ini diberikan pada 
kedua kelas dengan alat yang sama. Hasil pengolahan data ini 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
a. Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
materi pokok fluida dinamis pada kelas XI semester II. 
b. Bentuk Tes 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif (pilihan 
ganda). 
c. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini antara lain meliputi : 
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1. Mengambil data kelas yang termasuk dalam populasi dan 
mengambil data nilai semester ganjil kelas XI MAN 02 
Semarang; 
2. Melakukan tes awal pada sampel penelitian untuk menguji 
homogenitas awal; 
3. Menganalisis data nilai tes awal pada sampel penelitian untuk 
diuji homogenitas; 
4. Pembatasan terhadap bahan yang diujikan. Dalam penelitian 
ini telah dibatasi materi pokok fluida dinamis hingga bentuk 
soal pengembangannya. 
5. Menyusun kisi-kisi tes; 
6. Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat; 
7. Mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba 
yaitu kelas XII (sebelumnya sudah mendapatkan materi pokok 
fluida dinamis); 
8. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes uji coba pada 
kelas uji coba untuk mengetahui taraf kesukaran, daya 
pembeda, validitas dan reliabilitas; 
9. Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat berdasarkan 
point 8; 
10. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada kelas 
eksperimen; 
11. Melaksanakan tes akhir  pada kelas eksperimen; 
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12. Menganalisis data hasil tes akhir; 
13. Menyusun hasil penelitian; 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk pengelolaan data yang 
dilakukan bertolak dari berbagai data yang dihimpun, dengan selalu 
memperhatikan berbagai fakta yang teridentifikasi. 
Untuk menganalisis data yang telah ada, diperlukan adanya 
analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Validitas Soal 
Sebuah soal dikatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui 
validitas tes dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment seperti pada Persamaan 3.1 (Suharsimi, 2010 ). 
 














rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  = banyaknya  peserta didik yang mengikuti tes 
X  = skor item tiap nomor 
Y  = jumlah skor total 
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∑XY = jumlah perkalian X dan Y 
Jika rhitung> rtabel maka item tes yang diujikan valid. 
2. Reliabilitas Soal Tes 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf 
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes 
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes  (Suharsimi, 
2007). 
Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumus K-R 


























 ………………  (3.2)
 
Keterangan: 
11r  = reliabilitas tes secara keseluruhan  
S 2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
n = banyaknya butir soal 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q 
= 1-p) 
∑pq = jumlah hasil kali antara p dan q 
Kemudian hasil r11 yang didapat dari perhitungan 
dibandingkan dengan harga rtabel product moment. Harga rtabel 
diperoleh dengan taraf signifikansi 5%. Jika r11>rtabel maka 
dapat dikatakan butir soal tersebut reliabel.  
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3. Tingkat Kesukaran Soal  
Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah atau terlalu 
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 
suatu soal disebut indeks kesukaran. Rumus yang digunakan 
untuk mengetahui indeks kesukaran butir soal pilihan ganda, 









P =  indeks kesukaran 
B =  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS =  jumlah seluruh siswa yang ikut tes 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Soal dengan P = 0,00 adalah soal terlalu sukar; 
Soal dengan 0,00 < P ≤ 0,30 adalah soal sukar; 
Soal dengan 0,30 < P ≤ 0,70 adalah soal sedang; 
Soal dengan 0,70 < P ≤ 1,00 adalah soal mudah; dan 







4. Daya Beda Soal  
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untuk 












D   …………….. (3.4)  
 
Keterangan: 
D =  daya pembeda soal 
JA    = jumlah siswa kelompok atas 
JB    =  jumlah siswa kelompok bawah 
BA =  jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok 
atas. 
BB =  jumlah siswa kelompok bawah menjawab soal itu 







=proporsi siswa kelompok atas yang menjawab 
benar  
(P = indeks kesukaran). 





= proporsi peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar  
(P = indeks kesukaran). 
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Klasifikasi daya pembeda soal: 
DP ≤ 0,00 = sangat jelek 
0,00 <DP ≤ 0,20 = jelek 
0,20 <DP ≤ 0,40 = cukup 
0,40 <DP ≤ 0,70 = baik 
0,70 <DP ≤ 1,00 = sangat baik 
 
2. Uji Analisis Tahap Awal 
Uji Analisis Tahap Awal ini bertujuan untuk mengetahui 
kondisi awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan nilai semester ganjil untuk diuji 
homogenitasnya. Homogenitas merupakan kesamaan variansi 
antar kelompok yang ingin dibandingkan, dimana kelompok itu 
berawal dari kondisi yang sama. 
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Bartlett dengan prosedur sebagai berikut: 
a) Mencari Varians/ Standar deviasi Variabel X  dan Y, 


































c) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada table 
distribusi F, dengan dk pembilang n-1 (untuk varians 
terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk varians 
terkecil). Jika Fhitung<Ftabel, berarti homogen. Jika 
Fhitung>Ftabel, berarti tidak homogen. 
3. Uji Analisis Tahap Akhir 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan, yaitu untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran 
TTW  pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas  
kontrol yang menggunakan model konvensional. 
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, 
maka dilaksanakan tes akhir berupa tes obyektif (pilihan ganda). 
Hasil tes akhir tersebut, diperoleh data yang digunakan sebagai 
dasar perhitungan analisis tahap akhir melalui uji normalitas 
dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik 
yang akan digunakan dalam mengolah data, yang paling 
penting adalah untuk menentukan apakah kelas yang diteliti 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang 
akan digunakan adalah uji Chi Kuadrat. Adapun Hipotesis 
yang digunakan yaitu: 
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H0 : Berdistribusi normal. 
Ha : Tidak berdistribusi normal. 
Langkah-langkah perhitungan normalitas dengan 
rumus chi kuadrat adalah dengan prosedur sebagai berikut 
(Sudjana,2001) 
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi 
data terkecil. 
2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus : 
K= 1 + (3,3) log n  





4) Membuat tabel distribusi frekuensi 
5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas 
interval 



















8) Menghitung nilai Z, dengan rumus : 






x  = batas kelas 
x  = rata-rata 
S = standar deviasi 
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval 
10) Menghitung frekuensi teoritik (Ei), dengan rumus : 
Ei = n x Ld dengan n jumlah sampel 
11) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi), dengan 
frekuensi teoritik sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 
Daftar Frekuensi Observasi 




12) Menghitung nilai Chi kuadrat (X 2 ), seperti pada 




















2  : harga Chi-Kuadrat 
 Oi   : frekuensi hasil pengamatan 
 Ei   : frekuensi yang diharapkan 
 k     : banyaknya kelas interval. 
13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan 
ini, data disusun dalam daftar distribusi frekuensi yang 
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terdiri atas k buah kelas interval sehingga untuk 
menentukan kriteria pengujian digunakan rumus dk= k – 
1, dimana k adalah banyaknya kelas interval dan taraf 
signifikansi 5%. 
14) Menentukan harga χ2tabel.  
15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria 
pengujian : 
jika χ2hitung> χ2tabel maka data berdistribusi tidak normal, 
tetapi jika χ2hitung< χ2tabel maka data berdistri-busi 
normal. 
b.  Uji Homogenitas 
 Untuk langkah- langkah dan rumus analisis pada uji 
homogenitas sama dengan langkah- langkah dan rumus 
analisis pada uji analisis tahap awal. 
c.  Uji Perbedaan Rata-rata 
Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan sebelum penelitian yang digunakan adalah uji satu 
pihak (uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut (Sugiono, 2007). 
Ho : μ1 ≤  μ2 
Ha  : μ1 > μ2 
di mana: 
𝜇1= rata-rata kelompok eksperimen 
𝜇2= rata-rata kelompok kontrol 
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Dalam uji ini digunakan rumus t-test, yaitu teknik 
statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan dua rata-rata yang berasal dari dua distribusi.  
Maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus pada 











 …………   (3.6)
 
Keterangan: 
1x  :  mean sampel kelas eksperimen  
2x  :  mean sampel kelas kontrol 
n1 :  jumlah siswa pada kelas eksperimen  
 n2 :  jumlah siswa pada kelas kontrol 
𝑠 : standar deviasi gabungan data eksperimen dan 
kontrol  
Dengan,  















1x  : mean sampel kelas eksperimen  
2x  : mean sampel kelas kontrol 
 n1 : jumlah siswa pada kelas eksperimen  
n2 : jumlah siswa pada kelas control 




1s  : variansi data kelas eksperimen 
2
2s  : variansi data kelas kontrol 
Kriteria pengujian yaitu thitung dibandingkan dengan ttabel 
dengan taraf signifikan  = 5 % dengan dk = n1+ n2- 2. Jika 
thitung< ttabel maka H 0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 
strategi pembelajaran TTW dan pembelajaran metode saja 
tanpa adanya strategi. Dengan kata lain,  strategi 
pembelajaran TTW tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran fisika materi pokok Fluida dinamis. Dan jika 
thitung>ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara penggunaan strategi 









DISKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
strategi pembelajaran TTW terhadap hasil belajar siswa materi 
pokok fluida dinamis kelas  XI MA Negeri 02 Semarang, maka 
penulis melakukan analisis data secara kuantitatif. Hasil penelitian 
dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan untuk 
memperoleh data dengan teknis tes. Teknis tes dilakukan untuk 
memperoleh data aspek kognitif siswa setelah dilakukan suatu 
pembelajaran yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA MAN 
02 Semarang yang berjumlah 118  siswa yang terbagi menjadi 3 
kelas. Homogenitas ketiga kelas tersebut dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan uji Bartlett. Dalam perhitungan populasi 
diperoleh dari nilai semester ganjil. Perhitungan uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Bartlett adalah sebagai berikut: Kriteria 
pengujian diterima jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≥ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk taraf signifikansi α= 
5% dengan dk=k-1. Sumber data nilai semester ganjil di sajikan 







Tabel 4.1 Sumber Data Homogenitas 
Sumber variasi XI IPA-1 XI IPA-2 XI IPA-3 
Jumlah 1804 1711 1827 
n 38 40 40 
x 47,47 42,78 45.65 
Varians (S2) 184,58 122,13 212,79 
Standart deviasi (S) 13,59 11,05 14,57 
 
Tabel 4.2 Uji Bartlett 
Sampel dk=k-1 1/dk Si2 Log Si2 dk.Log Si2 
dk * Si2 
 
1 37 0,0270 184,580 2,266 83,849 6829,460 
2 39 0,0256 122,130 2,087 81,386 4763,070 
3 39 0,0256 212,38 0 2,327 90,757 8282,820 
Jumlah 115 
   
255,992 19875,350 
  
Hasil perhitungan uji Bartlett diperoleh xhitun𝑔
2 = 3,07 dan 
xtabel
2 =5,99 dengan α = 5%, dengan dk=k-1=3-1=2. Karena 
xhitun𝑔
2 3,07 <  xtabel 
2 5,99 maka ketiga kelas berada pada keadaan 
yang sama (homogen).  
 
Perhitungan pada Lampiran 14 dapat disimpulkan bahwa 
populasi berasal dari kondisi yang sama (homogen), selanjutnya 
dari populasi tersebut akan diambil sampel untuk digunakan dalam 
penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah sampel jenuh dengan mengambil dua kelas 
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sebagai sampel penelitian. Teknik tersebut diperoleh kelas XI IPA-1 
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA-3 sebagai kelas kontrol. 
Instrumen diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai alat ukur kemampuan kognitif siswa, sebelumnya 
dilakukan uji coba pada kelas yang bukan sampel yaitu kelas XII 
IPA yang sudah memperoleh materi fluida dinamis. Uji coba 
dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal tersebut telah 
memenuhi kualitas soal baik dari aspek validitas, reliabilitas, 
indeks kesukaran, dan daya pembeda. 
Soal instrumen uji coba berjumlah 30 item soal pilihan ganda. 
Setelah dianalisis, 20 soal dijadikan soal posttest karena sudah 
sesuai dengan uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya 
pembeda. Berikut adalah analisis soal uji coba. 
1. Validitas soal  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya butir-butir  soal tes. Peneliti hanya menggunakan 
soal-soal yang terbukti valid dari hasil analisis yang telah 
dilakukan, sedangkan soal yang tidak valid tidak dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa.  
Hasil analisis perhitungan validitas butir soal 
( hitungr ) dikonsultasikan dengan harga kritik r tabel, dengan taraf 
signifikan 5 %. Bila harga tabelhitung rr   maka butir soal tersebut 
dikatakan valid. Sebaliknya bila harga tabelhitung rr   maka butir 
soal tersebut dikatakan tidak valid.  
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas butir soal 
yang telah dilakukan, diperoleh data persentase seperti pada 
Table 4.3  
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba 



















Hasil analisis perhitungan validitas butir soal ( ) 
dikonsultasikan dengan harga kritik r product momen, dengan 
taraf signifikan 5 %. Bila harga  maka butir soal 
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila harga  
maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid. 
Contoh perhitungan validitas untuk butir soal dapat dilihat 
pada Lampiran 4. Berdasarkan hasil perhitungan validitas 
untuk masing- masing butir soal diperoleh butir soal valid 









2. Reliabilitas Soal Tes 
Uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 
tetap atau konsisten untuk diujikan kapan saja instrumen 
tersebut disajikan. Hasil r11 yang didapat dari perhitungan 
dibandingkan dengan harga rtabel product moment. Harga rtabel 
diperoleh dengan taraf signifikansi 5%. Jika r11> rtabel maka 
dapat dikatakan butir soal tersebut reliabel.  
Hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas butir soal r11 
= 0,85 sedangkan harga rtabel product moment dengan taraf 
signifikansi 5% dan n = 38 diperoleh rtabel =0,32. Karena 
r11>rtabel, maka koefisien reliabilitas butir soal memiliki kriteria 
pengujian yang tinggi (reliabel). Perhitungan reliabilitas butir 
soal dapat dilihat pada Lampiran 5.  
3. Taraf Kesukaran Soal 
Uji tingkat kesukaran merupakan cara untuk mengetahui 
tingkat kesukaran. Soal tersebut termasuk dalam kategori 
sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran butir soal diperoleh hasil persentase pada Table 4.4 









Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal 
No. Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sukar  6,20,30 3 





3 Mudah  1,3,5,18,26,29 6 
Jumlah 30 
 
 Hasil perhitungan indeks kesukaran soal kriteria sukar 
berjumlah 3 soal, sedang 21 soal dan mudah 6 soal.  
4. Daya Pembeda Soal 
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. Soal dapat dikatakan baik 
jika soal dapat dijawab dengan benar oleh siswa yang 
berkemampuan tinggi. Berdasarkan hasil analisis daya 
pembeda butir soal seperti pada Tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal 
No. Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sangat Jelek  - - 
















Contoh perhitungan daya beda dapat dilihat pada 
Lampiran 7. Soal yang telah dianalisis dan dinyatakan valid dan 
reliabel digunakan untuk soal post test dalam pelaksanaan 
penelitian untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Secara rinci data 
hasil penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 
1. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen 
Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh dari data nilai 
semester gasal sebelum mendapat perlakuan. Pada kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan strategi pembelajaran 
TTW diperoleh n = 38,  Varians (s2) = 184,58 Standart deviasi 
(S)= 13,59.  
2. Data Nilai Awal Kelas Kontrol 
Data nilai awal kelas kontrol diperoleh dari data nilai 
semester gasal sebelum mendapat perlakuan. Dari nilai tersebut 
diperoleh data n = 40, Varians (s2) = 212,79 , Standart deviasi 
(S)= 14,57.    
3. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen 
Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh dari data 
prestasi belajar pada materi pokok fluida dinamis. Pada kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran TTW diperoleh 
data nilai tertinggi = 95 dan nilai terendah 70, rentang (R) = 20, 
banyaknya kelas yang diambil 6 kelas, panjang interval kelas 4, 













1 70 – 74 2 5,26 
2 75 – 79 5 13,16 
3 80 – 84 8 21,05 
4 85 – 89 8 21,05 
5 90 – 94 12 31,59 
6 95 – 99 3 7,89 
JUMLAH 38 100 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka 
daftar perhitungan distribusi frekuensi Tabel 4.6 dapat dibuat 





















4. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol 
Data nilai akhir kelas kontrol diperoleh dari data hasil 
belajar pada materi pokok fluida. Diperoleh data nilai tertinggi = 
90 dan nilai terendah 60, rentang (R) = 30, banyaknya kelas yang 
diambil 6 kelas, panjang interval kelas 5, Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 




Frekuensi Relatif (%) 
1 60– 65 6 15 
2 66 – 71 8 20 
3 72 – 77 6 15 
4 78 – 83 11 10,45 
5 84 – 89 7 6,65 
 90 – 95 2 5 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka 
daftar perhitungan distribusi frekuensi Tabel 4.7 dapat dibuat 





Histogram Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Kontrol 
 
B. Analisis Data 
1. Uji Analisis  Data Awal  
Uji analisis data awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum mendapatkan 
perlakuan yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
nilai ulangan akhir semester ganjil untuk diuji homogenitasnya.  
a. Uji Homogenitas Keadaan Awal  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
data tersebut mempunyai varians yang sama (homogen)  atau 
tidak. Data hasil uji homogenitas awal seperti pada Tabel 4.8 
untuk lebih jelasnya perhitungan uji homogenitas keadaan 














Tabel 4.8 Data Hasil Uji Homogenitas Awal 
No  Kelas  Fhitung Ftabel Kriteria  
1 Eksperimen  
1,151 1,90 Homogen 
2 Kontrol  
 
Tabel 4.8 menunjukan nilai semester ganjil kelas XI 
IPA-1 dan XI IPA-3 pada Lampiran 14. Dimana diperoleh 
Fhitung=1,15 dengan peluang 
1
2
∝ dan taraf signifikan sebesar ∝
=5%, dk pembilang =38-1=37 dan dk penyebut= 40-1=39 
yaitu F(0,05)(37:39)=1,90. Terlihat bahwa Fhitung<Ftabel. Hal ini 
berarti bahwa data kedua kelas adalah homogen. 
2. Analisis Uji Hipotesis 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan, 
yaitu untuk menguji pengaruh strategi efektivitas pembelajaran 
TTW pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah kedua 
sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka dilaksanakan tes akhir 
berupa tes obyektif (pilihan ganda). Dari tes akhir ini, diperoleh data 
yang digunakan sebagai dasar perhitungan analisis tahap akhir. 
a. Uji Normalitas Keadaan Akhir 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas 
yang diteliti tersebut berdistribusi normal atau tidak.  Data akhir 
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah nilai post test 
Lampiran 19 Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadrat 
dengan kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan 
α= 5% dengan dk=k-1. Jika χ2hitung< χ2tabel, maka data 
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berdistribusi normal, tetapi jika χ2hitung > χ2tabel maka data 
berdistribusi tidak normal. Data hasil uji normalitas akhir dapat 
dilihat pada Tabel 4.9. Untuk lebih jelasnya perhitungan uji 
normalitas keadaan akhir dapat dilihat pada Lampiran 19 dan 
Lampiran 20.  
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keadaan Akhir 
No Kelas hitungx
2  Tabelx
2  Keterangan 
1 Eksperimen  6,69 11,07 Normal 
2 Kontrol  6,60 11,07 Normal 
 
b. Uji Homogenitas Keadaan Akhir 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
tersebut mempunyai varians yang sama (homogen)  atau tidak 
setelah mendapat perlakuan strategi pembelajaran TTW (Think, 
Talk, Write). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menguji 
homogenitas kelas dengan nilai semester ganjil kelas XI IPA-1 




∝ dan taraf signifikan sebesar ∝=5%, dk 
pembilang =38-1=37 dan dk penyebut= 40-1=39 yaitu 
F(0,05)(37:39)=1,91. Terlihat bahwa Fhitung<Ftabel. Hal ini berarti 
bahwa data kedua kelas adalah homogen. Data hasil uji 
homogenitas awal seperti pada Tabel 4.10, untuk lebih jelasnya 





Tabel 4.10 Data Hasil Uji Homogenitas Akhir 
No Kelas Fhitung Ftabel Kriteria 
1 Eksperimen 




c. Uji Perbedaan Rata-Rata 
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar 
siswa kelas XI IPA-1 dan XI IPA-3 berdistribusi normal dan 
homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t satu pihak yaitu uji 
pihak kanan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa 
rata- rata kelas eksperimen ?̅?1= 85,39 dan rata- rata kelas 
kontrol ?̅?2 = 76,25 dengan n1 = 38 dan n2 = 40 diperoleh thitung = 
5,70. Dengan α = 5% dan dk = 76 diperoleh ttabel = 1,99 Karena 
thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran TTW dan pembelajaran dengan pembelajaran 
konvensional. 
Tabel 4.11 





n S thitung 
Eksperimen 85,39 35,65 38 7,077 5,704 






Perhitungan uji perbedaan rata-rata  keadaan akhir dapat 




            
             
             
             
    
1,99 5,70 
    
Gambar 4.3 Kurva Uji t Pihak Kanan 
 
Gambar 4.3 terlihat bahwa nilai thitung terletak di daerah 
penerimaan Ha. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel. 
Maka hipotesis Ha diterima dan Ho di tolak, Sehingga bisa 
diartikan bahwa  terdapat pengaruh strategi pembelajaran TTW 
daripada pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
siswa materi pokok fluida dinamis kelas  XI MA Negeri 02 
Semarang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan rata-rata hasil 
belajar siswa kelas  XI MA Negeri 02 Semarang dapat melampaui 
atau lebih dari kriteria ketuntasan minimum (60). 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan strategi pembelajaran TTW, diharapkan siswa 
mampu mengkonstruksi pemahaman konsep secara baik dan benar. 
Adanya pelaksanaan strategi pembelajaran TTW mendorong siswa 
untuk berfikir, berbicara dan kemudian menuliskannya. Strategi 
pembelajaran ini memperkenalkan siswa untuk memengaruhi dan 





Siswa mampu merespon dan menganalisis informasi yang diperoleh 
dari pengalaman belajar mereka yang  berbeda maupun 
mengembangkan pembahasan materi dengan berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman belajar yang diperoleh.  
Aktivitas dalam menyelesaikan permasalahan secara diskusi 
dengan kelompok sangat membantu  membuat siswa belajar aktif. 
Pembelajaran dengan strategi pembelajaran TTW yang melibatkan 
siswa dengan  bertukar fikiran yang didapatnya kepada temannya 
sesuai dengan pengalaman yang dimilikinya akan menghasilkan 
hasil yang lebih baik daripada sekedar mendengarkan dan 
membicarakannya. 
Proses pembelajaran TTW terjadi, dimana interaksi antara 
dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga 
semuanya aktif, tidak ada yang aktif sebagai pendengar saja. 
Praktiknya, aktivitas belajar secara berkelompok ini dapat 
menambah pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan siswa.  
Karena dengan adanya kerjasama ini, antar siswa satu dengan yang 
lain dapat saling bertukar pengetahuan dan pengalaman baik 
dengan satu kelompoknya maupun dengan kelompok lainnya 
kemudian menuliskannya dalam bentuk tulisan.  
Hasil tes akhir (post -test) diperoleh rata-rata post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Kelas 
eksperimen mempunyai rata-rata nilai post-test  85,39, sedangkan 
kelas kontrol mempunyai rata-rata nilai post-test 76,25. Pengujian 
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normalitas kelas eksperimen diperoleh  χ2hitung = 6,69 dan kelas 
kontrol yaitu χ2hitung= 6,60 dengan masing-masing mempunyai k = 6 
maka dk =k –1= 6–1 = 5 sehingga χ2tabel  masing-masing kedua kelas 
adalah 11,07. Dengan kriteria χ2hitung < χ2tabel adalah berdistribusi 
normal, maka sesuai dengan hasil perhitungan kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal.  
Uji kesamaan varians (homogenitas) diperoleh hasil Fhitung = 
1,78 < F1/2a (nb-1):(nk-1)  = 1,91 maka kedua kelas adalah homogen. 
Untuk hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh thitung = 5,70 
sedangkan ttabel = 1,99 karena thitung > ttabel  maka hipotesis yang 
diajukan (Ha) dapat diterima. Rata-rata hasil belajar fisika pada 
materi pokok fluida dinamis dengan menggunakan strategi 
pembelajaran TTW lebih baik daripada rata-rata hasil belajar 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 
disebabkan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran TTW 
mendorong siswa menjadi leih aktif berdiskusi, menambah 
kemampuan siswa dalma mengungkapkan pendapat dalam bentuk 
tulisan, dapat melakukan diskusi secara efektif saat praktikum 
sedang berlangsung siswa lebih banyak bertanya kepada guru 
sehingga saat praktikum siswa lebih antusias dibuktikan dari hasil 
praktikum berupa lembar kerja siswa siwa menyimpulkan hasil . 
Strategi pembelajaran TTW juga meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa, sebab dalam pembelajaran TTW melibatkan siswa 
dan membantu siswa dalam mengkontruksikan pengetahuannya 
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sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. 
Tahapan strategi pemebelajaran TTW sebagai berikut : 
Tahap I : Think 
Aktifitas berpikir dapat dilihat ketika guru 
memberikan apersepsi sebelum proses praktikum dimulai 
guru mendemonstrasikan sebuah botol yang diberi lubang 
lalu ketika botol diisi air apa yang terjadi? Bagaimana arah 
alirannya? Lubang mana yang menunjukan lairan air 
paling jauh? Siswa dibimbing guru untuk berpikir sebelum 
guru membagikan LKS.  
Tahap II : Talk 
Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 
penyelidikannya didepan kelas, dan kelompok lain siap 
memberikan tanggapan dari hasil diskusi.  
Tahap III : Write  
Pada tahap ini, siswa menuliskan ide- ide yang 
diperolehnya dari hasil diskusi tisp-tiap kelompok tentang 
praktikum mengukur laju air yang keluar dari lubang 
dengan ketinggian tertentu.  
Strategi pembelajaran TTW juga berlangsung optimal, Hal ini 
disebabkan melalui strategi pembelajaran TTW siswa tidak hanya 
menggunakan guru sebagai sumber belajarnya, melainkan 
melibatkan peran aktif siswa dalam setiap berpendapat pada saat 
diskusi kelompok.  
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Peningkatan hasil perhitungan terlihat  dari nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang diberikan pengajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran  TTW lebih baik yaitu 85,39 dari nilai rata-
rata hasil belajar siswa yang diberikan pengajaran dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 76,25. Berdasarkan 
data tersebut, peningkatan hasil belajar materi pokok fluida dinamis 
kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran  TTW 
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti terjadi 
banyak kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor 
kesengajaan, melainkan terjadi karena adanya keterbatasan dalam 
melakukan penelitian. Adapun keterbatasan yang dialami peneliti 
dalam penelitian ini adalah pengukuran penelitian yang hanya pada 
hasil belajar kognitif fisika tidak mengukur pada peningkatan hasil 
belajar. pelaksanaan pembelajaran hanya pada materi pokok fluida 
dinamis.  
Selain itu, tempat penelitian hanya terbatas di Madrasah 
Aliyah Negeri 02 Semarang, sehingga apabila dilakukan di sekolah 
lain, hasil penelitian ini dimungkinkan berbeda.  
Demikianlah beberapa keterbatasan penelitian ini. Untuk 
selanjutnya pelaksanaan strategi pembelajaran TTW tidak terbatas 
pada hasil belajar fisika materi pokok fluida dinamis saja, melainkan 
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dapat ditetapkan pada materi fisika lain yang dianggap sesuai 
dengan startegi pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan adanya 
tindak lanjut dari strategi pembelajaran TTW sehingga mampu 
membantu mengarahkan pengetahuan guru dalam memudahkan 
pemahaman siswa dalam pembelajaran. 
Walaupun banyak ditemukan keterbatasan-keterbatasan dalam 
penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat 





























A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari analisis data juga pembahasan dan 
berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu pihak kanan 
diperoleh thitung = 5,70 dan ttabel = t(0,95) (76) = 1,99  Karena thitung > ttabel, 
maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hal 
tersebut nampak dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
diberikan pengajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran  
TTW (Think, Talk, Write ) lebih baik yaitu 85,39 dari nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang diberikan pengajaran dengan menggunakan 
metode konvensional yaitu 76,12. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 
mata pelajaran fisika, ada beberapa saran yang peneliti rasa perlu 
untuk diperhatikan dalam pembelajaran fisika, diantaranya adalah: 
1. Bagi guru fisika hendaknya melakukan perbaikan-perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran yang lebih variatif agar materi dapat 
tersampaikan secara maksimal dan siswa tidak merasa bosan. 
2. Bagi siswa, strategi pembelajaran ini dapat dijadikan acuan 
untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam pelaksanaan KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) pelajaran fisika khususnya pada 
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materi pokok fluida dinamis sehingga bisa mencapai hasil 
belajar yang optimal serta dapat meningkatkan perhatian dan 




Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas 
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ada dalam skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai 
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bagi peneliti pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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SOAL TEST UJI COBA 
1. Fluida dinamis adalah …. 
A. Fluida yang mengalir dan mengalami perpindahan 
B. Fluida yang tidak mengalami perpindahan 
C. Fluida yang tidak memiliki kecepatan 
D. Gejala turun atau naiknya permukaan zat cair pada pipa yang 
sempit 
E. Ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar kecilnya 
gesekan didalam fluida. 
2. Berikut ini yang merupakan contoh Fluida dinamis adalah …. 
A. Air dibotol    D. Kapal Selam 
B. Air sumur    E. Tanah 
C. Air terjun 
3. Debit aliran adalah banyaknya volume fluida yang mengalir tiap 
satuan …. 
A. Meter                    D. Waktu 
B. Luas     E. Volume 
C. Panjang  
4. Ahmad memiliki ember dengan kapasitas 20 liter yang akan diisi air, 
seperti gambar berikut!  
A. 1 x 10−3 m3/s dan 10 sekon D. 4 x 10−3 m3/s dan 30 sekon 
B. 2 x 10−3 m3/s dan 10 sekon E. 5 x 10−3 m3/s dan 30 sekon 
C. 3 x 10−3 m3/s dan 30 sekon 
A1 A2 
Jika luas penampang kran  2 cm2 
dan kecepatan aliran air  kran 
adalah 10 m/s. Berapa besar debit 
air dan waktu yang diperlukan 
untuk mengisi ember sampai penuh 
…  
 
5. Pipa saluran air bawah tanah seperti gambar berikut!  
 
Luas penampang pipa besar (A1 ) = 5 m2  , luas penampang pipa kecil 
(A2  ) = 2 m2  dan kecepatan aliran air pada pipa besar adalah 15 m/s. 
Hitung kecepatan air saat mengalir pada pipa kecil …. 
A. 37,5 m/s 
B. 38,5 m/s 
C. 39,5 m/s 
D. 40,5 m/s 
E. 41,5 m/s 




A. 6,5 x 10-4 Pa     D. 7,7 x 10-4 Pa 
B. 7,1 x 10-5 Pa    E. 8,2 x 10-5 Pa 
C. 7,5 x 10-4 Pa 
7. Perhatikan gambar berikut!  
 
Jika diameter penampang besar  (A1) dua kali diameter penampang 
kecil (A2), maka kecepatan aliran fluida pada pipa kecil adalah.... 
A. 1 m.s−1     D. 16 m.s−1 
B. 4 m.s−1     E. 20 m.s−1 
C. 8 m.s−1 
Perbandingan luas penampang pipa besar  
dan pipa kecil adalah 4:1. Posisi pipa besar 
(h1) adalah 5 m diatas tanah dan (h2)1 m 
diatas tanah. Kecepatan aliran air pada 
pipa besar adalah 36 km/jam dengan 
tekanan 9,1 x 105 Pa. Tentukan  Selisih 
tekanan pada kedua pipa (ρair=1000 
)kg/m3! 
 
8. Pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran udara. Pipa U 
dihubungkan pada lengan tabung dan diisi dengan cairan yang 
memiliki massa jenis 750 kg/m3.  
 
A. 20,30 cm    D. 34,13 cm 
B. 21,33 cm    E. 52, 43 cm 
C. 25,59 cm 
9. Sebuah pipa dengan diameter 12 cm ujungnya menyempit dengan 
diameter 8 cm. Jika kecepatan aliran di bagian pipa yang berdiameter 
besar adalah 10 cm/s, tentukan kecepatannya di ujung yang kecil ….  
A. 10 cm/s    D. 50 cm/s 
B. 16,5 cm/s    E. 51 ,5 cm/s 
C. 22,5 cm/s 
10. Aliran minyak yang memiliki massa jenis 800 kg/m3 seperti gambar 
berikut ! 
                                                               
     A1                                                                          A2 
 
                   v? 
 
 
Luas penampang pipa besar (A1 ) = 5 cm2 , luas penampang pipa kecil (A2 
)  = 3 cm2. Dan beda ketinggian Hg pada manometer adalah 20 cm, maka 
kelajuan minyak saat memasuki pipa U, (g = 10 m/s2 ) ρHg = 13600 kg/m3 
adalah … 
A. 5 m/s     D. 8 m/s 
B. 6 m/s     E. 9 m/s 
C. 7 m/s 
Jika kecepatan udara 80 m/s, massa 
jenis udara 0,5 kg/m3 tentukan tinggi 
cairan dalam pipa U !, (g = 10 m/s2 ) .... 
11. Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa kapiler 
berbanding lurus dengan : 
(1) Jari – jari pipa kapiler  (3) Sudut kontak permukaan fluida 
(2) Massa jenis fluida (4) Tegangan permukaan fluida 
Pernyataan yang benar adalah nomor.... 
A. (1), (2), dan (3)    D.  (4) saja 
B. (2) dan (3)     E. Semua benar 
C. (1) dan (4) 
12. Berikut yang berdasarkan alat- alat yang menerapkan hokum 
Bernoulli, kecuali .... 
A. Desain sayap pesawat    D. Pipa pitot 
B. Dongkrak hidrolik    E. Pipa venture 
C. Parfum semprot 
13. Azas Bernoulli dalam fluida bergerak menyatakan hubungan antara  
A. Percepatan grafitasi, kecepatan, dan massa jenis 
B. Tegangan , kecepatan, dan massa jenis 
C. Tekanan, kecepatan, dan massa jenis  
D. Tekanan, kecepatan, dan percepatan 
E. Tekanan, percepatan dan massa jenis 
14. Sebuah selang karet menyemprotkan air ke atas sejauh 4,05 meter. 
Bila luas penampang selang adalah 0,8 cm2, maka volume air yang 
keluar dari selang selama 1 menit sebanyak …  
A. 30,2 Liter    D. 45,2 Liter 
B. 35,2 Liter    E. 47,2 Liter 
C. 43,2 Liter 
15. Sebuah venturimeter yang dilengkapi manometer mempunyai luas 
penampan besar (A1)100 cm2  dan luas penampang kecil (A2) 10 cm2 
. Venturimeter berisi air raksa perbedaan tinggi raksa ( ρHg’ = 13,6 
g/cm3 ) pada manometer adalah 3 cm g = 10 m/s2 kecepatan fluida 
yang masuk penampang besar adalah ….  
A. 27 cm/s    D. 35 cm/s 
B. 28 cm/s    E. 45 cm/s 
C. 30 cm/s 
16. Sebuah tabung pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran gas 
oksigen yang mempunyai massa jenis 1,43 kg/m3 dalam sebuah 
pipa. Jika  tinggi zat cair pada kedua kaki manometer adalah 5 cm 
dan massa jenis zat cair 13600 kg/m3  g = 10 m/s2 tentukan kalajuan 
pada pipa tersebut …. 
A. 54,54 m/s     D. 67,89 m/s 
B. 56,32 m/s     E. 97,52 m/s 
C. 64,40 m/s 
17. Debit air yang keluar dari pipa sebesar 100 cm3/s dengan luas 
penampang 4cm2. Kecepatan air yang keluar dari pipa tersebut 
adalah ….  
A. 0,25 cm/s    D. 5,5 cm/s 
B. 1,54 cm/s    E. 7,50 cm/s 
C. 3,50 cm/s 
18. Air mengalir dalam suatu pipa yang luas penampangnya 10 cm2. 
Untuk mengisi penuh bak yang volumenya 1 m3 diperlukan waktu 5 
menit. Besarnya kelajuan aliran air dalam pipa tersebut adalah….  
A. 0,1 m/s     D. 3,33 m/s 
B. 0,33 m/s    E. 6,66 m/s 
C. 1/300 m/s 
19. Pada gambar dibawah air mengalir dalam venturimeter.  
Jika g = 10 m/s2, luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5 cm2 
dan 3 cm2, maka kecepatan air yang masuk venturimeter adalah… 
A. 2 m/s     D. 5 m/s  
B. 4 m/s     E. 6 m/s 
C. 3,m/s 
20. Sebuah tangki berisi zat cair ideal. Pada dindingnya terdapat dua 
lubang kecil sehingga zat cair memancar seperti gambar. 
  
A. 2 : 3     D. 4 : 5 
B. 3 : 5     E. 3 : 4 
C. 2 : 5 
21. Pada bak air terdapat sebuah  lubang. Jarak antara lubang ke 
permukaan air adalah h1 dan jarak anatara alas bak adalah h2. Agar 
air jatuh kelantai dengan jarak horizontal maksimum, nilai h1 : h2 
adalah ….  
A. 1 : 2     D. 1 : √2 
B. √2 :1     E. 1 : 1 
C. ∞ :1 
22. Sebuah pesawat terbang dapat mengangkasa penyebabnya adalah.... 
A. Berat pesawat yang lebih kecil dari pada berat udara yang 
dipindahkan 
B. Gaya angkat dari mesin pesawat 
C. Perbedaan tekanan dari aliran- aliran udara 
D. Pengaturan titik berat pesawat  
E. Perubahan momentum dari pesawat. 
23. Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buah sayap masing-masing 
seluas 40 m2. Jika kelajuan aliran udara di atas sayap 250 m/s dan 
kelajuan udara di bawah sayap  200 m/s tentukan gaya angkat pada 
pesawat tersebut, (ρ udara 1,2 kg/m3.)... 
A. 100 kN     D. 1100 kN 
B. 500 kN     E. 1080 kN 
C. 1000 kN 
24. Gaya angkat yang terjadi pada sebuah pesawat sebesar 1100 kN. 
Pesawat tersebut memiliki luas penampang sayap sebesar 80 m2. Jika 
kecepatan aliran udara di bawah sayap  250 m/s dan massa jenis 
Perbandingan x1 dengan  x2 
adalah… 
udara luar  1,0 kg/m3  maka kecepatan aliran udara di bagian atas 
sayap pesawat adalah ….  
A. 250 m/s    D. 1000 m/s 
B. 300 m/s    E. 1200 m/s 
C. 500 m/s  
25. Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki gaya ke atas 




A. vA > vB sehingga PA > PB   D. vA < vB sehingga PA > PB  
B. vA > vB sehingga PA < PB   E. vA > vB sehingga PA = PB 
C. vA < vB sehingga PA < PB 
26. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan kecepatan tertentu 
sehingga udara yang melalui bagian atas dan bagian bawah sayap 
pesawat yang luas permukaannya 50 m2 bergerak dengan kelajuan 
masing-masing (v1) 320 m/s dan (v2)300 m/s berapakah besarnya 
gaya angkat pada pesawat terbang tersebut (ρ udara = 1,3 kg /m3 .)... 
A. 20.000 N    D. 403.000 N 
B. 103.000 N    E. 500.000 N 
C. 340.000 N 
27. Pernyataan di bawah ini yang berkaitan dengan gaya angkat pada 
pesawat terbang yang benar adalah …. 
A. Kecepatan aliran udara di atas sayap lebih besar dari pada 
kecepatan aliran udara di bawah sayap. 
B. Kecepatan aliran udara di atas sayap lebih kecil daripada 
kecepatan aliran udara di bawah sayap 
C. Kecepatan aliran udara tidak mempengaruhi gaya angkat 
pesawat. 
D. Tekanan udara di atas sayap lebih besar dari pada tekanan 
udara di bawah sayap  
Jika v adalah kecepatan aliran udara 
dan P adalah tekanan udara, maka 
sesuai azas Bernoulli rancangan 
tersebut dibuat agar....…. 
 
E. Tekanan udara di bawah sayap tidak terpengaruh terhadapa 
gaya angkat pesawat. 
28. Gambar berikut menunjukkan penampang sayap pesawat. 
 
Ketika pesawat akan mendarat, pilot harus mengatur posisi sayap 
agar.. 
A. F1 = F2 
B. v1 > v2 
C. v1 < v2 
D. v1 = v2 
E. F1 > F2 
 
29. Berikut hal- hal yang mempengaruhi besarnya gaya angkat pesawat 
terbang kecuali ....  
A. Berat pesawat. 
B. Gaya dorong pesawat ke atas 
C. Gaya dorong pesawat ke bawah 
D. Luas penampang 
E. Tekanan 
30. Jika kecepatan aliran udara dibagian bawahsayap pesawat 60 m/s 
dan tekanan ke atas yang diperolehnya 10 N/m2 . Maka kecepatan 
dibagian atasnya adalah (ρ = 1,29 kg/m3 ).... 
A. 10,40 m/s 
B. 27,87 m/s 
C. 40,13 m/s 
D. 54,23 m/s 




Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen 
Kompetensi Dasar : Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam kehidupan sehari- hari. 








1. Fluida dinamis adalah …. 
A. Fluida yang mengalir dan mengalami perpindahan 
B. Fluida yang tidak mengalami perpindahan 
C. Fluida yang tidak memiliki kecepatan 
D. Gejala turun atau naiknya permukaan zat cair pada pipa yang sempit 
E. Ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar kecilnya gesekan 
didalam fluida. 
A 𝐶1 
 2. Berikut ini yang merupakan contoh Fluida dinamis adalah …. 
A. Air dibotol    D. Kapal Selam 
B. Air sumur    E. Tanah 
C. Air terjun 
C 𝐶1 
 3. Debit aliran adalah banyaknya volume fluida yang mengalir tiap satuan 
…. 
A. Meter                    D. Waktu 
B. Luas     E. Volume 









4. Ahmad memiliki ember dengan kapasitas 20 liter yang akan diisi air, 
seperti gambar berikut!  
A. 1 x 10−3 m3/s dan 10 sekon D. 4 x 10−3 m3/s dan 30 sekon 
B. 2 x 10−3 m3/s dan 10 sekon E. 5 x 10−3 m3/s dan 30 sekon 
C. 3 x 10−3 m3/s dan 30 sekon 
B C3 
 5. Pipa saluran air bawah tanah seperti gambar berikut!  
 
Luas penampang pipa besar (A1 ) = 5 m2  , luas penampang pipa kecil (A2  
) = 2 m2  dan kecepatan aliran air pada pipa besar adalah 15 m/s. Hitung 
kecepatan air saat mengalir pada pipa kecil …. 
A. 37,5 m/s 
B. 38,5 m/s 
C. 39,5 m/s 
D. 40,5 m/s 
E. 41,5 m/s 
A C3 




A. 6,5 x 10-4 Pa     D. 7,7 x 10-4 Pa 
B. 7,1 x 10-5 Pa    E. 8,2 x 10-5 Pa 




Jika luas penampang kran  2 cm2 
dan kecepatan aliran air  kran 
adalah 10 m/s. Berapa besar debit 
air dan waktu yang diperlukan 
untuk mengisi ember sampai 
penuh …  
 
Perbandingan luas penampang pipa 
besar  dan pipa kecil adalah 4:1. Posisi 
pipa besar (h1) adalah 5 m diatas tanah 
dan (h2)1 m diatas tanah. Kecepatan 
aliran air pada pipa besar adalah 36 
km/jam dengan tekanan 9,1 x 105 Pa. 
Tentukan  Selisih tekanan pada kedua 
pipa (ρair=1000 )kg/m3! 
  
 
 7. Perhatikan gambar berikut!  
 
Jika diameter penampang besar  (A1) dua kali diameter penampang kecil 
(A2), maka kecepatan aliran fluida pada pipa kecil adalah.... 
A. 1 m.s−1     D. 16 m.s−1 
B. 4 m.s−1     E. 20 m.s−1 







 8. Pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran udara. Pipa U 
dihubungkan pada lengan tabung dan diisi dengan cairan yang memiliki 
massa jenis 750 kg/m3.  
 
A. 20,30 cm    D. 34,13 cm 
B. 21,33 cm    E. 52, 43 cm 
C. 25,59 cm 
B C3 
 9.  Sebuah pipa dengan diameter 12 cm ujungnya menyempit dengan 
diameter 8 cm. Jika kecepatan aliran di bagian pipa yang berdiameter 
besar adalah 10 cm/s, tentukan kecepatannya di ujung yang kecil ….  
A. 10 cm/s     D. 50 cm/s 
B. 16,5 cm/s    E. 51 ,5 cm/s 
C. 22,5 cm/s 
 
C C3 
 10. Aliran minyak yang memiliki massa jenis 800 kg/m3 seperti gambar 
berikut ! 
                                                               
     A1                                                                          A2 
 
                   v? 
 
 
Luas penampang pipa besar (A1 ) = 5 cm2 , luas penampang pipa kecil (A2 
)  = 3 cm2. Dan beda ketinggian Hg pada manometer adalah 20 cm, maka 
kelajuan minyak saat memasuki pipa U, (g = 10 m/s2 ) ρHg = 13600 
kg/m3 adalah … 
a. 5 m/s     D. 8 m/s 
b. 6 m/s     E. 9 m/s 









11. Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa kapiler berbanding 
lurus dengan : 
(1) Jari – jari pipa kapiler  (3) Sudut kontak permukaan fluida 
(2) Massa jenis fluida (4) Tegangan permukaan fluida 
Pernyataan yang benar adalah nomor.... 
a. (1), (2), dan (3)    D.  (4) saja 
b. (2) dan (3)     E. Semua benar 
c. (1) dan (4) 
C 𝐶4 
 12. Berikut yang berdasarkan alat- alat yang menerapkan hokum Bernoulli, 
kecuali .... 
A. Desain sayap pesawat    D. Pipa pitot 
B. Dongkrak hidrolik    E. Pipa venture 
C. Parfum semprot 
B C2 
 
Jika kecepatan udara 80 m/s, 
massa jenis udara 0,5 kg/m3 
tentukan tinggi cairan dalam pipa 





 13. Azas Bernoulli dalam fluida bergerak menyatakan hubungan antara  
A. Percepatan grafitasi, kecepatan, dan massa jenis 
B. Tegangan , kecepatan, dan massa jenis 
C. Tekanan, kecepatan, dan massa jenis  
D. Tekanan, kecepatan, dan percepatan 







 14. Sebuah selang karet menyemprotkan air ke atas sejauh 4,05 meter. Bila 
luas penampang selang adalah 0,8 cm2, maka volume air yang keluar 
dari selang selama 1 menit sebanyak …  
A. 30,2 Liter    D. 45,2 Liter 
B. 35,2 Liter    E. 47,2 Liter 
C. 43,2 Liter 
C C3 
 15. Sebuah venturimeter yang dilengkapi manometer mempunyai luas 
penampan besar (A1)100 cm2  dan luas penampang kecil (A2) 10 cm2 . 
Venturimeter berisi air raksa perbedaan tinggi raksa ( ρHg’ = 13,6 g/cm3 ) 
pada manometer adalah 3 cm g = 10 m/s2 kecepatan fluida yang masuk 
penampang besar adalah ….  
A. 27 cm/s     D. 35 cm/s 
B. 28 cm/s     E. 45 cm/s 
C. 30 cm/s 
A C3 
 16. Sebuah tabung pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran gas 
oksigen yang mempunyai massa jenis 1,43 kg/m3 dalam sebuah pipa. 
Jika  tinggi zat cair pada kedua kaki manometer adalah 5 cm dan massa 
jenis zat cair 13600 kg/m3  g = 10 m/s2 tentukan kalajuan pada pipa 
tersebut …. 
A. 54,54 m/s     D. 67,89 m/s 
B. 56,32 m/s     E. 97,52 m/s 





 17. Debit air yang keluar dari pipa sebesar 100 cm3/s dengan luas 
penampang 4cm2. Kecepatan air yang keluar dari pipa tersebut adalah 
….  
A. 0,25 cm/s    D. 5,5 cm/s 
B. 1,54 cm/s    E. 7,50 cm/s 
C. 3,50 cm/s 
A C3 
 18. Air mengalir dalam suatu pipa yang luas penampangnya 10 cm2. Untuk 
mengisi penuh bak yang volumenya 1 m3 diperlukan waktu 5 menit. 
Besarnya kelajuan aliran air dalam pipa tersebut adalah….  
A. 0,1 m/s     D. 3,33 m/s 
B. 0,33 m/s    E. 6,66 m/s 
C. 1/300 m/s 
D 𝐶3 
 19. Pada gambar dibawah air mengalir dalam venturimeter.  
Jika g = 10 m/s2, luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5 cm2 dan 
3 cm2, maka kecepatan air yang masuk venturimeter adalah… 
A. 2 m/s     D. 5 m/s  






 20. Sebuah tangki berisi zat cair ideal. Pada dindingnya terdapat dua 
lubang kecil sehingga zat cair memancar seperti gambar. 
 
 
A. 2 : 3     D. 4 : 5 
B. 3 : 5     E. 3 : 4 















21. Pada bak air terdapat sebuah  lubang. Jarak antara lubang ke 
permukaan air adalah h1 dan jarak anatara alas bak adalah h2. Agar air 
jatuh kelantai dengan jarak horizontal maksimum, nilai h1 : h2 adalah ….  
A. 1 : 2     D. 1 : √2 
B. √2 :1     E. 1 : 1 
C. ∞ :1 
B 𝐶4 
 22. Sebuah pesawat terbang dapat mengangkasa penyebabnya adalah.... 
A. Berat pesawat yang lebih kecil dari pada berat udara yang 
dipindahkan 
B. Gaya angkat dari mesin pesawat 
C. Perbedaan tekanan dari aliran- aliran udara 
D. Pengaturan titik berat pesawat  
E. Perubahan momentum dari pesawat. 
E C3 
 23. Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buah sayap masing-masing 
seluas 40 m2. Jika kelajuan aliran udara di atas sayap 250 m/s dan 
kelajuan udara di bawah sayap  200 m/s tentukan gaya angkat pada 
pesawat tersebut, (ρ udara 1,2 kg/m3.)... 
A. 100 kN     D. 1100 kN 
B. 500 kN     E. 1080 kN 
C. 1000 kN 
B 𝐶3 
 24. Gaya angkat yang terjadi pada sebuah pesawat sebesar 1100 kN. 
Pesawat tersebut memiliki luas penampang sayap sebesar 80 m2. Jika 
kecepatan aliran udara di bawah sayap  250 m/s dan massa jenis udara 
luar  1,0 kg/m3  maka kecepatan aliran udara di bagian atas sayap 
pesawat adalah ….  
A. 250 m/s    D. 1000 m/s 
B. 300 m/s    E. 1200 m/s 
C. 500 m/s  
B 𝐶3 
 25. Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki gaya ke atas maksimal, 




A. vA > vB sehingga PA > PB   D. vA < vB sehingga PA > PB  
B. vA > vB sehingga PA < PB   E. vA > vB sehingga PA = PB 
C. vA < vB sehingga PA < PB 
D 𝐶3 
 
Perbandingan x1 dengan  x2 
adalah… 
Jika v adalah kecepatan aliran udara 
dan P adalah tekanan udara, maka 
sesuai azas Bernoulli rancangan 







 26. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan kecepatan tertentu sehingga 
udara yang melalui bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat yang 
luas permukaannya 50 m2 bergerak dengan kelajuan masing-masing (v1) 
320 m/s dan (v2)300 m/s berapakah besarnya gaya angkat pada 
pesawat terbang tersebut (ρ udara = 1,3 kg /m3 .)... 
A. 20.000 N    D. 403.000 N 
B. 103.000 N    E. 500.000 N 
C. 340.000 N 
A 𝐶3 
 27. Pernyataan di bawah ini yang berkaitan dengan gaya angkat pada 
pesawat terbang yang benar adalah …. 
A. Kecepatan aliran udara di atas sayap lebih besar dari pada 
kecepatan aliran udara di bawah sayap. 
B. Kecepatan aliran udara di atas sayap lebih kecil daripada kecepatan 
aliran udara di bawah sayap 
C. Kecepatan aliran udara tidak mempengaruhi gaya angkat pesawat. 
D. Tekanan udara di atas sayap lebih besar dari pada tekanan udara di 
bawah sayap  
E. Tekanan udara di bawah sayap tidak terpengaruh terhadapa gaya 
angkat pesawat. 
B 𝐶4 
 28. Gambar berikut menunjukkan penampang sayap pesawat. 
 
Ketika pesawat akan mendarat, pilot harus mengatur posisi sayap agar.. 
A. F1 = F2 
B. v1 > v2 
C. v1 < v2 
D. v1 = v2 





 29. Berikut hal- hal yang mempengaruhi besarnya gaya angkat pesawat 
terbang kecuali ....  
A. Berat pesawat. 
B. Gaya dorong pesawat ke atas 
C. Gaya dorong pesawat ke bawah 
D. Luas penampang 
E. Tekanan 
A C3 
 30. Jika kecepatan aliran udara dibagian bawahsayap pesawat 60 m/s dan 
tekanan ke atas yang diperolehnya 10 N/m2 . Maka kecepatan dibagian 
atasnya adalah (ρ = 1,29 kg/m3 ).... 
A. 10,40 m/s 
B. 27,87 m/s 
C. 40,13 m/s 
D. 54,23 m/s 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 UC-01 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
2 UC-12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
3 UC-14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
4 UC-21 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
5 UC-02 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
6 UC-22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
7 UC-07 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
8 UC-20 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
9 UC-36 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
10 UC-18 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
11 UC-16 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
12 UC-10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
13 UC-31 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
14 UC-03 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
15 UC-11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
16 UC-05 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
17 UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
19 UC-37 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
20 UC-29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
21 UC-27 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1
22 UC-24 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1
23 UC-08 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1
24 UC-30 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
25 UC-25 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0
26 UC-24 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0
27 UC-13 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0
28 UC-17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 UC-28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 UC-06 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1
31 UC-09 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1
32 UC-33 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1
33 UC-35 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0
34 UC-19 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0
35 UC-04 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0
36 UC-38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 UC-23 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0
38 UC-26 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
∑X 28 26 29 25 27 6 25 24 23 22
∑X² 28 26 29 25 27 6 25 24 23 22
∑XY 458 1168 431 407 453 20 416 416 433 1135
(∑X)² 784 676 841 625 729 36 625 576 529 484
rxy 0.676 0.756 0.617 0.682 0.706 -0.396 0.638 0.666 0.541 0.472
r tabel 0.433
kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid
p 0.737 0.684 0.763 0.658 0.711 0.158 0.658 0.632 0.605 0.579
q 0.263 0.316 0.237 0.342 0.289 0.842 0.342 0.368 0.395 0.421
p*q 0.194 0.216 0.181 0.225 0.206 0.133 0.225 0.233 0.239 0.244
r11 0.868
Kriteria
B 28 26 29 25 27 6 25 24 23 22
JS 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
P 0.737 0.684 0.763 0.658 0.711 0.158 0.658 0.632 0.605 0.579
Kriteria Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang
BA 19 19 19 18 19 1 18 18 17 14
BB 9 7 10 7 8 5 7 6 6 8
JA 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
JB 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
DP 0.526 0.632 0.474 0.579 0.579 -0.211 0.579 0.632 0.579 0.316
Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik Jelek Baik Baik Baik Cukup










































 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0
0 0 1 0 0 1 1 1 0 0
0 1 0 1 0 0 1 1 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
0 0 0 0 0 1 1 1 0 0
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0
0 0 1 0 1 0 1 1 0 1
0 0 1 0 1 1 0 0 0 1
0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
1 0 0 1 0 1 0 1 0 0
0 0 1 1 0 1 1 0 1 0
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
0 0 1 1 0 0 1 0 0 0
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
0 1 0 1 1 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
0 1 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1
15 16 22 25 22 26 26 28 17 9
15 16 22 25 22 26 26 28 17 9
365 318 300 263 366 373 380 1140 353 393
225 256 484 625 484 676 676 784 289 81
0.604 0.468 0.599 0.515 0.489 0.549 0.333 0.533 0.469 -0.401
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid
0.395 0.421 0.579 0.658 0.579 0.684 0.684 0.737 0.447 0.237
0.605 0.579 0.421 0.342 0.421 0.316 0.316 0.263 0.553 0.763
0.239 0.244 0.244 0.225 0.244 0.216 0.216 0.194 0.247 0.181
15 16 22 25 22 26 26 28 17 9
38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
0.395 0.421 0.579 0.658 0.579 0.684 0.684 0.737 0.447 0.237
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sukar
13 12 16 17 16 17 15 17 13 1
2 4 6 8 6 9 11 11 4 8
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
0.579 0.421 0.526 0.474 0.526 0.421 0.211 0.316 0.474 -0.368
Baik Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Cukup Baik Jelek




21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 729
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 676
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 625
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 25 625
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25 625
1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 25 625
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 625
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 24 576
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 24 576
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 23 529
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 23 529
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 22 484
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 484
1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 22 484
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 22 484
1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 22 484
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 20 400
0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 20 400
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 324
1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 18 324
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 16 256
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 16 256
1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 15 225
1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 15 225
0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 12 144
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 12 144
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 12 144
1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 11 121
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 121
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 11 121
1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 11 121
1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 10 100
0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 100
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 9 81
0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 9 81
0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 8 64
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 8 64
0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 8 64
23 24 18 24 24 30 24 18 28 8 662 13040
23 24 18 24 24 30 24 18 28 8 (∑Y)² 438244
303 34 349 377 296 1118 298 408 386 298
529 576 324 576 576 900 576 324 784 64
0.558 0.458 0.305 0.640 0.216 0.516 0.450 0.489 0.173 -0.137
Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Invalid
0.605 0.632 0.474 0.632 0.632 0.789 0.632 0.474 0.737 0.211
0.395 0.368 0.526 0.368 0.368 0.211 0.368 0.526 0.263 0.789
0.239 0.233 0.249 0.233 0.233 0.166 0.233 0.249 0.194 0.166 ∑pq 6.539
S
2 40.737
23 24 18 24 24 30 24 18 28 8
38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
0.605 0.632 0.474 0.632 0.632 0.789 0.632 0.474 0.737 0.211
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sukar
15 16 12 17 14 18 16 14 16 3
8 8 6 7 10 12 8 4 12 5
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
0.368 0.421 0.316 0.526 0.211 0.316 0.421 0.526 0.211 2.000
Cukup Baik Cukup Baik Cukup Cukup Baik Baik Cukup Baik sekali







r xy  =
Keterangan:
r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal
N   = banyaknya responden uji coba
X   = jumlah skor item
Y   = jumlah skor total
Kriteria
Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid
Perhitungan
1 UC-01 729 27
2 UC-12 676 26
3 UC-14 625 25
4 UC-21 625 25
5 UC-02 625 25
6 UC-22 625 25
7 UC-07 625 25
8 UC-20 576 24
9 UC-36 576 24
10 UC-18 529 23
11 UC-16 529 23
12 UC-10 484 22
13 UC-31 484 22
14 UC-03 484 22
15 UC-11 484 22
16 UC-05 484 22
17 UC-15 400 20
18 UC-32 400 20
19 UC-37 324 18
20 UC-29 324 18
21 UC-27 256 16
22 UC-24 256 16
23 UC-08 225 0
24 UC-30 225 15
25 UC-25 144 0
26 UC-24 144 12
27 UC-13 144 12
28 UC-17 121 0
29 UC-28 121 0
30 UC-06 121 0
31 UC-09 121 0
32 UC-33 100 0
33 UC-35 100 0
34 UC-19 81 0
35 UC-04 81 0
36 UC-38 64 0
37 UC-23 64 0





no. 1 (X )









Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Instrumen 
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen nomor 2, untuk butir selanjutnya 










































































































r xy  =
38 x 537 - 26 x 662
38 x 26 - 676 38 x 13040 - 438244
20406 -
312 x
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 38, maka diperoleh rtabel = 0.320
Karena rhitung > rtabel (0,755 > 0,320), maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid




r xy = 0.75556403




√({                                   }      { } )
√( )


















: reliabilitas yang dicari
n : jumlah soal 
p : proporsi peserta tes menjawab benar
q : proporsi peserta tes menjawab salah = 1 - p
∑x2 : jumlah deviasi dari rerata kuadrat
N : jumlah peserta tes
Kriteria
Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:
= 38
=
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 38, maka diperoleh rtabel = 0.320
karena r11 > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa instument tersebut reliabel
r11






Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen
Interval Kriteria
r11 < 0,2 Sangat rendah





0,4 < r11 < 0,6 Sedang
0,6 < r11 < 0,8 Tinggi






























































P    : Indeks kesukaran
B     : Rata-rata skor peserta didik pada butir soal i







Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen nomor 2, untuk 
butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel 
analisis butir soal.
0.30 P 0.70 Sedang
0.70 P 1.00 Mudah












































N = 38 Rata-rata


































D   : Daya Pembeda
BA : Jumlah skor pada butir soal pada kelompok atas
BB : Jumlah skor pada butir soal pada kelompok bawah
JA  : Banyaknya siswa pada kelompok atas
JB  : Banyaknya siswa pada kelompok bawah
Kriteria
< DP < 0,20
< DP < 0,40
< DP < 0,70
< DP < 1,00
Perhitungan
No Skor No Kode Skor
1 1 20 UC-29 0
2 1 21 UC-27 1
3 1 22 UC-24 0
4 1 23 UC-08 1
5 1 24 UC-30 0
6 1 25 UC-25 0
7 1 26 UC-24 0
8 1 27 UC-13 0
9 1 28 UC-17 1
10 1 29 UC-28 0
11 1 30 UC-06 0
12 1 31 UC-09 0
13 1 32 UC-33 0
14 1 33 UC-35 0
15 1 34 UC-19 0
16 1 35 UC-04 1
17 1 36 UC-38 1
18 1 37 UC-23 1









Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen nomor 2, untuk butir 









































  D 
Lampiran 8 
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN  
(XI IPA 1) 






2 E-02 ALFAIN BAHTIAR 22 E-22 MAGFIROTUN KHASANAH 



















9 E-09 DELA LATIFA 29 E-29 NUR AFIFAH 





























17 E-17 FIKA FAJRIANI 37 E-37 UMI KULSUM 




20 E-20 JIHAN AULIYA S. 
Lampiran 9 
DAFTAR SISWA KELAS KONTROL 
(XI IPA 3) 












3 E-03 ANA FATKHURROHMAH 23 E-23 M. KHIZAM 
4 E-04 ANIS KHOIRULA 24 E-24 M.RIDWAN 





NETTY AGUSTI AMALIA 
7 E-07 DAVITA NIDA DELLASYA 27 E-27 NOTIVA PUTRI KARUNIA 
8 E-08 DIMAS BAYU ADI M. 28 E-28 NUNGKY SUGENG RIYADI 





RENO MARTIN . C.N.A 





RIRIN LIYANA NAFIAH 
13 E-13 INDAH NUR AFUAH 33 E-33 SHELMA AGUS NONE 
14 E-14 ISMI ANISAH 34 E-34 SYIHAB ULIL ABSOR 





























Satuan Pendidikan : MAN 02 SEMARANG 
Mata Pelajaran  : IPA-Fisika 
Kelas   : XI IPA 1 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis (Fluida Ideal dan persamaan 
kontinuitas) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit (2 JP) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu 
dalam menyelesaikan masalah 
B. KOMPETENSI DASAR 
2.2 Menyanalisis hokum- hokum yang berhubungan dengan dinamis 
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. 
C. INDIKATOR 
2.2.1 Merancang dan mengindentifikasi sifat-sifat fluida dinamis 
2.2.2 Menjelaskan prinsip yang berlaku pada fluida dinamik 
2.2.3 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian fluida dinamis 
2. Mendeskripsikan sifat-sifat fluida ideal 
3. Menjelaskan debit aliran 
4. Menunjukkan persamaan kontinuitas 
5. Menerapkan persamaan kontinuitas secara kualitatif 
6. Menerapkan persamaan kontinuitas secara kuantitatif 
7. Melakukan percobaan untuk mendeskripsikan sifat fluida ideal 
8. Melakukan percobaan untuk menganalisis peristiwa kontinuitas 
9. Menunjukkan perilaku ilmiah dalam melakukan demonstrasi, 
percobaan, dan diskusi 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Fluida Ideal 
2. Persamaan kontinuitas 
3. Aliran fluida 
 
Fluida ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1. Fluida Statis (Fluida Diam) 
 Fluida tidak mengalir biasa disebut fluida statis. Contoh 
fluida tidak mengalir, yaitu zat cair yang berada dalam bejana 
tidak berlubang.  
2. Fluida Dinamis 
Fluida ideal merupakan fluida yang tidak dapat 
dimampatkan atau dikatakan sebagai fluida yang tidak 
kompresibel, artinya volume dan massa jenisnya tidak 
berubah karena pengaruh tekanan.  
3. Aliran Fluida 
Aliran fluida dapat ditunjukan dengan cara ideal dan 
relatif sederhana. Fluida ideal adalah fluida yang 
inkrompresible ( yaitu yang identitasnya sulit diubah) dan 
tidak memiliki gesekan.  
Pola yang ditempuh sebuah partikel dalam aliran fluida 
disebut garis alir. Jika seluruh pola aliran tidak berubah 
terhadap waktu disebut aliran tunak. Gambar aliran fluida 
ditunjukan pada gambar berikut: 
 
dua pola aliran air aliran yang berbeda. Pertama, pola air aliran 
dengan garis arus mengikuti garis-garis yang sejajar atau garis 
lengkung.Pada pola ini arah gerak bagian-bagian air teratur. Pola 
ini disebut sebagai aliran laminer (stasioner).  Kedua, pola aliran 
yang arah gerak bagian-bagiannya tidak teratur dan banyak 
pusaran. Pada pola ini garis arusnya akan saling memotong. Pola 
demikian disebut sebagai aliran turbulen.  
 Batas antara aliran laminer dan turbulen bagi zat cair 
yang mengalir di dalam pipa dinyatakan dengan bilangan 
Reynolds (Na),  yang dinyatakan dalam persamaan 2.1 sebagai 
berikut. 
 
Na = ρ 
𝑉 𝑑
𝜇
 …….. (2.1) 
Keterangan : 
Na = Bilangan Reynolds  
ρ = Massa jenis fluida (kg/m3 ) 
v = kecepatan fluida (m/s) 
d = diameter (m) 
𝜇 = viskositas fluida (Pa)  
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Stategi : TTW (Think, Talk, Write) 
2. Metode : demonstrasi, diskusi 
 












1. Mengkondisikan kelas 
2. Memulai proses 
pembelajaran dengan 
salam pembuka dan doa 
bersama 
3. Memeriksa kehadiran 
siswa 
Apersepsi 
1. Menanyakan materi 
tentang fluida dinamis  
“apa itu fluida? 





menyalakan kran air? 
Bagaimana jika kran air 
tersebut dibuka lalu 
ditutup dengan jari 
tangan perhatikan 






























2. Memberikan motivasi 
“untuk lebih jelasnya, 
mari kita belajar 
mengenai pokok 
bahasan fluida dinamis, 
apa saja yang 
mempengaruhi 
besarnya aliran pada 
selang air. 







1. Menyampaikan materi 
tentang fluida dinamis 
secara garis besar 
2. Memfasilitasi siswa 




3. Memberikan LKS 
kepada masing-masing 
kelompok 









contoh asas Bernoulli 
dengan botol aqua yang 
dilubangi . kemudian 
membayangkan jika 
botol tersebut diisi air 
apa yang terjadi ? 
Mengapa aliran airnya 
 































berbeda- beda ? Apa 
yang menyebabkan 
aliran air bisa keluar ?  





3. Membimbing proses 
penyelidikan siswa 
dalam melakukan 
percobaan yang ada di 
LKS 
4. Membimbing siswa 
untuk 
mempresentasikan 
hasil percobaannya di 
depan kelas dan 
masing-masing 
kelompok menanggapi 








1. Memfasilitasi siswa 
untuk bertanya jika ada 















Bertanya  tentang 
materi yang kurang 
jelas dan 
mendengarkan  
penjelasan dari guru  
Penutup 1. Memberikan latihan 
soal kepada siswa 










H. SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Buku IPA kelas XI semester 2 
2. Buku referensi yang relevan 
3. Panduan LKS 
4. Alat dan bahan praktikum 
 
I. PENILAIAN  
1. Jenis tagihan : latihan soal 





Semarang, 31 Januari 2017 
Mengetahui, 
Guru Mapel IPA FISIKA     Guru 
Praktikan       
      
 
 
Sunardi , S.Pd.     Siti 
Maesaroh  
















Satuan Pendidikan : MAN 2 SEMARANG 
Mata Pelajaran  : IPA-Fisika 
Kelas   : XI IPA 1 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis (Asas Bernoulli dan teori 
Torricelli ) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit (2 JP) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu 
dalam menyelesaikan masalah 
 
B. KOMPETENSI DASAR 




1. Merancang dan mengindentifikasi sifat-sifat fluida dinamis 
2. Menganalisis penerapan persamaan Bernoulli  
3. Menyebutkan penerapan azas Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Menggunakan persamaan Bernoulli dan pemecahan soal  
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan konsep persamaan kontinuitas dan 
menerapkanya dalam kehidupan sehari- hari 
2. Menjelaskan hubungan tekanan, energi kinetik per satuan 
volume, dan energi potensial per satuan volume 
3. Memformulasikan persamaan Bernoulli 
4. Menerapkan hukum Bernoulli pada tangki bocor 
5. Menerapkan persamaan hukum Bernoulli secara kuantitatif 
6. Mendeskripsikan teorema Toricelli 
7. Melakukan percobaan untuk mengamati hukum Bernoulli 
8. Menunjukkan perilaku ilmiah dalam melakukan demonstrasi, 






Air masuk dari ujung kiri dengan kecepatan v1 dan keluar di 
ujung kanan dengan kecepatan v2. Jika kecepatan fluida konstan, 
maka dalam interval waktu Δt fluida telah menempuh jarak Δs1 
= v1 Δt . Karena alirannya lunak (steady) dan massa konstan, 
maka massa yang masuk penampang A1 harus sama dengan 
massa yang masuk penampang A2. Oleh karena itu, persamannya 
menjadi Δm1=Δm2.  Persamaan ini dikenal dengan nama 
persamaan kontinuitas.  
Persamaan kontinuitas menyatakan hasil kali luas dan 
kelajuan fluida pada semua titik sepanjang pipa adalah konstan. 
Karena fluida inkonpresibel (massa jenisnya tidak berubah), 
maka persamaan 1.2 seperti berikut. 
 
A 1 υ 1 = A 2 υ 2= konstan  ……….. (1.2) 
Keterangan : 
υ   =    volume (m3) 
A  =    luas penampang (m2) 
 
II.1.3.b. Hukum Bernoulli 
Prinsip Bernoulli menyatakan bahwa dimana kecepatan fluida 
tinggi, maka tekanan rendah dan dimana kecepatan rendah maka 
tekanan tinggi. 
 
Perhatikan gambar 2.3  berikut : 
 
Perhatikan gambar  2.3. Suatu fluida yang massa jenisnya  dialirkan 
ke dalam pipa dengan penampang yang berbeda. Tekanan p1 pada 
penampang A1 disebabkan oleh gaya F1dan tekanan p2 disebabkan 
oleh gaya F2. Gaya F1 melakukan usaha sebesar w1 = F1 s 1 dan  F2 
melakukan usaha sebesar w2 = -F2 s2. Tanda negatif menyatakan 
bahwa gaya yang bekerja ke arah kiri, sedangkan perpindahan ke 
 
arah kanan. Halliday, Resnick, Walker (2010).  Secara matematis 
dapat ditulis  pada persamaan 1.3 sebagai berikut. 
 
Wtot = w1 + w2  
= F1 s 1 + (- F2 s2) 
= Ρ 1 A1 s 1  - Ρ 2  A1 s 1 
=  Ρ 1 V1 – Ρ 2 V2 
Wtot = (Ρ 1 – Ρ2) 
𝑚
𝜌
 ….. (1.3)  
Besar usaha total ini sesuai dengan perubahan energi mekanik (Ep + Ek) 
yang terjadi saat fluida berpindah dari bagian penampang A1 ke A2.  
Seperti persamaan 1.4 sebagi berikut :  
(P1 -  P2) 
𝑚
𝜌
 = 𝑚 
1
2
. (v2 2 – v1 2 ) + g ( h2 – h1 ) ….. (1.4) 
(P1 -  P2) = P1 - P2 =  
1
2




 .v12 +  g h1 = P2 + 
1
2
 .v22 +  g h2 ….. (1.6) 
P1 +  g h1  +
1
2
 .v12 = P2 +  g h2 + 
1
2
 .v22 …. (1.7) 
jadi P +  g h + 
1
2
 .v2 = konstan ….. (1.8) 
Keterangan : 
P1 dan P2 = tekanan yang dialami oleh fluida  (pa) 
v1 dan v2 = kecepatan alir fluida (m/s) 
h1 dan h2 = tinggi tempat dalam satu garis lurus (m) 
               = Massa jenis fluida (kg/m3) 
              g = percepatan grafitasi (m/s2)  
Persamaan 1.8 adalah persamaan Bernoulli (Bernoulli equation), 
yang menyatakan bahwa kerja yang dilakukan pada satu satuan volume 
fluida oleh fluida sekitarnya adalah sama dengan jumlah perubahan 





 Penerapan persamaan  Bernoulli 
 Hukum Bernoulli diterapkan dalam berbagai peralatan yang 
digunakan  dalam kehidupan sehari-hari. Berikut uraian mengenai 
cara kerja beberapa alat  yang menerapkan Hukum Bernoulli. 
a.   Alat Ukur Venturi 
 Alat ukur venturi (venturimeter) dipasang dalam suatu 
pipa aliran untuk  mengukur laju aliran suatu zat cair.  (raksa) 
dengan massa jenis ρ ' dipasang pada pipa.  Luas penampang A1 
pada daerah (1), Pada daerah (2), luas penampang  mengecil 
menjadi A2. Suatu tabung manometer (pipa U) berisi zat cair lain.  







Aliran udara akan semakin cepat pada saat melewati penyempitan 
ini, sehingga tekanan udara semakin kecil.  
a. Alat penyemprot nyamuk 
Alat penyemprot nyamuk juga bersarkan Hukum Bernoulli. 
Tinjaulah alat penyemprot nyamuk pada gambar sebagai berikut : 
 
pB < pA sehingga cairan obat nyamuk di B bisa memancar keluar Jika 
pengisap dari pompa ditekan maka udara yang melewati pipa sempit 
pada bagian A akan memiliki kelajuan besar dan tekanan kecil. Hal 
tersebut menyebabkan cairan obat nyamuk yang ada pada bagian B 
akan naik dan ikut terdorong keluar bersama udara yang tertekan 
oleh pengisap pompa.  
b. Kebocoran Pada Dinding Tangki 
 Jika air di dalam tangki mengalami kebocoran akibat adanya 
lubang di dinding tangki seperti gambar di bawah ini, kelajuan air 












kebocoran tangki sesuai dengan Hukum Bernoulli, jika diameter 
lubang kebocoran pada dinding tangki sangat kecil 
dibandingkan diameter tangki, kelajuan air yang keluar  dari 
lubang sama dengan kelajuan yang diperoleh jika air tersebut 
jatuh bebas  dari ketinggian h. Jarak  permukaan air yang berada 
di dalam tangki ke lubang kebocoran dinyatakan  sebagai h1, 
sedangkan jarak lubang kebocoran ke dasar tangki dinyatakan 
h2.  
 Kecepatan aliran air pada saat kali pertama keluar dari lubang 
dapat dirumuskan sebagi berikut:  
υ = √2𝑔ℎ1 ………… (1.9) 
keterangan : 
υ = kecepatan aliran air (m/s2) 
𝑔 = percepatan grafitasi (m/s) 
 ℎ = ketinggian pada tanggi 1 (m) 
Jarak horizontal tibanya air di tanah adalah: 
χ =2 √ ℎ. ℎ 2 …………. (1.10) 
keterangan : 
χ = jarak tiba air ke tanah (m) 
ℎ 1= ketinggian pada tanggi 1 (m) 
ℎ2 = ketinggian pada tanggi 2 (m) 
 
c. Gaya angkat sayap pesawat terbang  
Pesawat terbang dapat terangkat ke udara karena 
kelajuan udara yang melalui sayap pesawat. Penampang sayap 
pesawat terbang mempunyai bagian belakang yang lebih tajam 
dan sisi bagian atas yang lebih melengkung daripada sisi bagian 
bawahnya.  
Perhatikan gambar berikut :  
 
 
Garis arus pada sisi bagian atas lebih rapat daripada sisi bagian 
bawahnya. Artinya, kelajuan aliran udara pada sisi bagian atas 
pesawat v2 lebih besar daripada sisi bagian bawah sayap v 1. 
Sesuai dengan asas Bernoulli, tekanan pada sisi bagian atas P2 
lebih kecil daripada sisi bagian bawah P1 karena kelajuan 
udaranya.  
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Strategi  : TTW (Think, Talk, Write) 
2. Metode : demonstrasi, diskusi 
 
 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Kegiatan 










2. Memulai proses 
pembelajaran 
dengan salam 













 kehadiran siswa 
Apersepsi 
1. Apakah kalian 

















2. Kenapa meniup 
kantong plastic 












































1. Menyampaikan sub 
materi persamaan asas 
bernoulli terhadap 
secara garis besar 
2. Memfasilitasi siswa 
untuk berpikir dan 
mencari informasi 
seluas-luasnya tentang 
asas bernoulii dan teori 
terricelli penerapannya 
3. Memberikan LKS 
kepada masing-masing 
kelompok  








1. Menjelaskan  tentang 
contoh penerapan 
hokum Bernoulli yaitu 
penyemprot nyamuk.   
apa yang terjadi jika 
dipompa pada 
ujungnya ? Kenapa 
demikian?” 










































3. Membimbing proses 
penyelidikan siswa saat 
melakukan percobaan 
yang sesuai dalam LKS 
4. Membimbing siswa 
untuk 
mempresentasikan 
hasil percobaannya di 
depan kelas dan 
masing-masing 
kelompok menanggapi 








1. Memfasilitasi siswa 
untuk bertanya jika ada 





























Penutup 1. Memberikan latihan 
soal kepada siswa.  
2. Memberikan tugas 
untuk pertemuan 








G. SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Buku IPA kelas XI semester 2 
2. Buku referensi yang relevan 
3. Panduan LKS 
4. Alat dan bahan praktikum 
 
 
H. PENILAIAN  
1. Jenis tagihan : latihan soal 












Semarang, 2 Februari 2017 
Mengetahui, 
Guru Mapel IPA FISIKA    Guru Praktikan 
        
    
 
 
Sunardi , S.Pd.    Siti Maesaroh  
NIP : 197209012005011003    NIM : 123611007 
 
Kepala Madrasah 














Satuan Pendidikan : MAN 2 SEMARANG 
Mata Pelajaran  : IPA Fisika 
Kelas   : XI IPA 1 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis (Penerapan asas bernoulli) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit (2 JP) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
4. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu 
dalam menyelesaikan masalah 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.5  Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam kehidupan sehari- 
hari. 
C. INDIKATOR 
1. Menjelaskan prinsip kerja sayap pesawat terbang 
2. Menganalisis penerapan persamaan Bernoulli  
3. Menyebutkan penerapan azas Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Menggunakan persamaan Bernoulli dalam pemecahan soal 
tentang gaya angkat pesawat terbang  
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Siswa dapat menjelaskan konsep gaya angkat pesawat terbang 
b. Menerapkan asas Bernoulli pada gaya angkat sayap pesawat 
terbang 
c. Menentukan besar gaya angkat sayap pesawat terbang 
d. Menerapkan asas Bernoulli pada karburator 
e. Menerapkan asas Bernoulli pada penyemprot nyamuk 
f. Menerapkan asas Bernoulli pada venturimeter tanpa 
manometer 
g. Menerapkan asas Bernoulli pada venturimeter dengan 
manometer 
h. Menerapkan aliran fluida pada venturimeter 
i. Menerapkan asas Bernoulli pada tabung pitot 
j. Menerapkan aliran fluida pada tabung pitot 
k. Menerapkan debit aliran gas di dalam tabung pitot 
l. Menunjukkan perilaku ilmiah dalam melakukan demonstrasi 
dan diskusi 
 
 Penerapan persamaan  Bernoulli 
 Hukum Bernoulli diterapkan dalam berbagai peralatan yang 
digunakan  dalam kehidupan sehari-hari. Berikut uraian mengenai 
cara kerja beberapa alat  yang menerapkan Hukum Bernoulli. 
a.   Alat Ukur Venturi 
 Alat ukur venturi (venturimeter) dipasang dalam suatu 
pipa aliran untuk  mengukur laju aliran suatu zat cair.  
 (raksa) dengan massa jenis ρ ' dipasang pada pipa.  Luas 
penampang A1 pada daerah (1), Pada daerah (2), luas penampang  
mengecil menjadi A2. Suatu tabung manometer (pipa U) berisi zat 
cair lain.  







Aliran udara akan semakin cepat pada saat melewati 
penyempitan ini, sehingga tekanan udara semakin kecil.  
d. Alat penyemprot nyamuk 
Alat penyemprot nyamuk juga bersarkan Hukum Bernoulli. 
Tinjaulah alat penyemprot nyamuk pada gambar sebagai berikut : 
 
pB < pA sehingga cairan obat nyamuk di B bisa memancar keluar Jika 
pengisap dari pompa ditekan maka udara yang melewati pipa sempit 
pada bagian A akan memiliki kelajuan besar dan tekanan kecil. Hal 
tersebut menyebabkan cairan obat nyamuk yang ada pada bagian B 
akan naik dan ikut terdorong keluar bersama udara yang tertekan 
oleh pengisap pompa.  
e. Kebocoran Pada Dinding Tangki 
 Jika air di dalam tangki mengalami kebocoran akibat adanya 
lubang di dinding tangki seperti gambar di bawah ini, kelajuan air 
yang memencar keluar dari lubang tersebut pada Gambar  
 
                 h1 
  





kebocoran tangki sesuai dengan Hukum Bernoulli, jika diameter 
lubang kebocoran pada dinding tangki sangat kecil 
dibandingkan diameter tangki, kelajuan air yang keluar  dari 
lubang sama dengan kelajuan yang diperoleh jika air tersebut 
jatuh bebas  dari ketinggian h. Jarak  permukaan air yang berada 
di dalam tangki ke lubang kebocoran dinyatakan  sebagai h1, 
sedangkan jarak lubang kebocoran ke dasar tangki dinyatakan 
h2.  
 Kecepatan aliran air pada saat kali pertama keluar dari lubang 
dapat dirumuskan sebagi berikut:  
υ = √2𝑔ℎ1 ………… (1.9) 
keterangan : 
υ = kecepatan aliran air (m/s2) 
𝑔 = percepatan grafitasi (m/s) 
 ℎ = ketinggian pada tanggi 1 (m) 
Jarak horizontal tibanya air di tanah adalah: 
χ =2 √ ℎ. ℎ 2 …………. (1.10) 
keterangan : 
χ = jarak tiba air ke tanah (m) 
ℎ 1= ketinggian pada tanggi 1 (m) 
ℎ2 = ketinggian pada tanggi 2 (m) 
f. Gaya angkat sayap pesawat terbang  
Pesawat terbang dapat terangkat ke udara karena 
kelajuan udara yang melalui sayap pesawat. Penampang sayap 
pesawat terbang mempunyai bagian belakang yang lebih tajam 
dan sisi bagian atas yang lebih melengkung daripada sisi bagian 
bawahnya.  
Perhatikan berikut :  
 
 
Garis arus pada sisi bagian atas lebih rapat daripada sisi bagian 
bawahnya. Artinya, kelajuan aliran udara pada sisi bagian atas 
pesawat v2 lebih besar daripada sisi bagian bawah sayap v 1. 
Sesuai dengan asas Bernoulli, tekanan pada sisi bagian atas P2 




E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Strategi  : TTW (Think, Talk, Write) 





F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Kegiatan 








1. Mengkondisikan kelas 
2. Memulai proses 
pembelajaran dengan 
salam pembuka dan doa 
bersama 
3. Memeriksa kehadiran 
siswa 
Apersepsi 
1. 1. Menanyakan ”Kenapa 
pesawat dapat terbang 
mengangkasa? Apa yang 




















1. 1. Menanyakan “ mengapa 
roket dapat terangkat ke 
angkasa dengan cepat?  
2. Memberikan motivasi 
“untuk lebih jelasnya, mari 
kita belajar penerapan asas 
Bernoulli dalam kehidupan 
sehari- hari.   















Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Menyampaikan 
materi fluida 
dinamis  secara 
garis besar 
2. Memfasilitasi siswa 





3. Memberikan LKS kepada 
masing-masing 
kelompok 









































aqua ? Mengapa hal 
itu terjadi?” 






3. Membimbing proses 
penyelidikan siswa 
dalam mengerjakan 
soal yang ada di LKS 


















1. Memfasilitasi siswa 
untuk bertanya jika 
























Siswa bertanya  
tentang materi 






Penutup 1. Memberikan 
latihan soal kepada 
siswa.  
2. Memberikan tugas 
untuk pertemuan 
minggu depan.  
Mengerjakan 
latihan soal yang 




G. SUMBER PEMBELAJARAN 
a. Buku IPA kelas XI semester 2 
b. Buku referensi yang relevan 
c. Panduan LKS 
d. Alat dan bahan praktikum 
H. PENILAIAN  
a. Jenis tagihan : latihan soal 




Semarang, 4 Februari 2017 
Mengetahui, 
Guru Mapel IPA FISIKA     Guru 
Praktikan       
      
 
 
Sunardi , S.Pd.     Siti 
Maesaroh  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 2 SEMARANG 
Mata Pelajaran  : IPA-Fisika 
Kelas  : XI IPA 3 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
Alokasi waktu  : 6 x 40 menit (6 JP) 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem 
kontinue dalam menyelesaikan masalah 
 
J. KOMPETENSI DASAR 




1. Menjelaskan pengertian  fluida dinamis  
2. Menjelaskan prinsip kerja sayap pesawat terbang 
3. Menganalisis penerapan persamaan Bernoulli pada gaya 
angkat pesawat terbang 
4. Menggunakan persamaan Bernoulli dalam pemecahan soal 
tentang gaya angkat pesawat terbang  
 
L. TUJUAN PEMBELAJARAN 
10. Mendeskripsikan sifat-sifat fluida ideal 
11. Menunjukkan persamaan kontinuitas 
12. Menerapkan persamaan kontinuitas  
13. Melakukan percobaan untuk menganalisis peristiwa 
kontinuitas 
14. Memformulasikan persamaan Bernoulli 
15. Menerapkan hukum Bernoulli pada tangki bocor 
16. Mendeskripsikan teorema Toricelli 
17. Melakukan percobaan untuk mengamati hukum Bernoulli 
18. Menerapkan asas Bernoulli pada gaya angkat sayap pesawat 
terbang 
19. Menerapkan asas Bernoulli pada penyemprot nyamuk 
 
M. MATERI PEMBELAJARAN 
Fluida ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1. Fluida Statis (Fluida Diam) 
 Fluida tidak mengalir biasa disebut fluida statis.Contoh 
fluida tidak mengalir, yaitu zat cair yang berada dalam 
bejana tidak berlubang. 
2. Fluida Dinamis 
Fluida ideal merupakan fluida yang tidak dapat 
dimampatkan atau dikatakan sebagai fluida yang tidak 
kompresibel, artinya volume dan massa jenisnya tidak 
berubah karena pengaruh tekanan.  
3. Aliran Fluida 
Aliran fluida dapat ditunjukan dengan cara ideal dan 
relatif sederhana. Fluida ideal adalah fluida yang 
inkrompresible ( yaitu yang identitasnya sulit diubah) dan 
tidak memiliki gesekan.  
Pola yang ditempuh sebuah partikel dalam aliran 
fluida disebut garis alir.Jika seluruh pola aliran tidak 
berubah terhadap waktu disebut aliran tunak. Gambar 
aliran fluida ditunjukan pada gambar berikut: 
 
dua pola aliran air aliran yang berbeda. Pertama, pola air aliran 
dengan garis arus mengikuti garis-garis yangsejajar atau garis 
lengkung.Pada pola ini arah gerak bagian-bagian air teratur.Pola 
ini disebut sebagai aliran laminer (stasioner).Kedua, pola aliran 
yang arah gerak bagian-bagiannya tidak teratur dan banyak 
pusaran. Pada pola ini garis arusnya akan saling memotong. 
Pola demikian disebut sebagai aliran turbulen. 
Batas antara aliran laminer dan turbulen bagi zat cair 
yang mengalir di dalam pipa dinyatakan dengan bilangan 
Reynolds (Na), yang dinyatakan dalam persamaan 2.1 sebagai 
berikut. 
 
Na = ρ 
𝑉 𝑑
𝜇
 …….. (2.1) 
Keterangan : 
Na = Bilangan Reynolds  
ρ = Massa jenis fluida (kg/m3 ) 
v = kecepatan fluida (m/s) 
d = diameter (m) 
𝜇 =viskositas fluida (Pa) 
 
Persamaan kontinuitas 
Perhatikan Gambar 2.2 berikut  
 










 m1   
v2 
 
    
 
   m2  
 
 
Air masuk dari ujung kiri dengan kecepatan v1 dan 
keluar di ujung kanan dengan kecepatan v2. Jika 
kecepatan fluida konstan, maka dalaminterval waktu Δt 
fluida telah menempuh jarak Δs1 = v1Δt . Karena 
alirannya lunak (steady) dan massakonstan, maka massa 
yang masuk penampang A1 harus sama dengan massa 
yang masuk penampang A2. Oleh karena itu, 
persamannyamenjadi Δm1=Δm2. Persamaan ini dikenal 
dengan nama persamaankontinuitas. 
Persamaan kontinuitas menyatakan hasil kali luas 
dan kelajuan fluida pada semua titik sepanjang pipa 
adalah konstan.Karena fluida inkonpresibel (massa 
jenisnya tidak berubah),maka persamaan 1.2 seperti 
berikut. 
 
A 1 υ 1 = A 2 υ 2= konstan……….. (1.2) 
Keterangan : 
υ   =    volume (m3) 
A  =    luas penampang (m2) 
 
b. Hukum Bernoulli 
Prinsip Bernoulli menyatakan bahwa dimana kecepatan fluida 
tinggi, maka tekanan rendah dan dimana kecepatan rendah maka 
tekanan tinggi. 
 
Perhatikan gambar2.3  berikut : 
 
Perhatikan gambar  2.3. Suatu fluida yang massa jenisnya  
dialirkan ke dalam pipa dengan penampang yang berbeda. 
Tekanan p1 pada penampang A1 disebabkan oleh gayaF1dan 
tekanan p2 disebabkan oleh gaya F2. Gaya F1melakukan 
usaha sebesar w1 = F1 s1dan  F2 melakukan usaha sebesar w2 
= -F2 s2. Tanda negatif menyatakan bahwa gaya yang bekerja 
ke arah kiri, sedangkan perpindahan ke arah kanan. Halliday, 
Resnick, Walker (2010).  Secara matematis dapat ditulis  
pada persamaan 1.3 sebagai berikut. 
 
Wtot = w1 +w2 
= F1 s1 + (- F2 s2) 
= Ρ 1 A1s1  -Ρ 2 A1s1 
= Ρ1 V1 – Ρ 2 V2 
Wtot = (Ρ 1 – Ρ2)
𝑚
𝜌
 ….. (1.3)  
Besar usaha total ini sesuai dengan perubahan energi mekanik 
(Ep + Ek) yang terjadi saat fluida berpindah dari bagian 
penampang A1 ke A2.  Seperti persamaan 1.4 sebagi berikut : 







2 – v1 2 ) + g ( h2 – h1 ) ….. (1.4) 
(P1 -  P2) = P1 - P2 =  
1
2




.v12 +  g h1 = P2 + 
1
2
.v22 +  g h2….. (1.6) 
P1+  g h1 +
1
2




jadiP +  g h+ 
1
2
.v2= konstan ….. (1.8) 
Keterangan : 
P1 dan P2 = tekanan yang dialami oleh fluida  (pa) 
v1 dan v2 = kecepatan alir fluida (m/s) 
h1 dan h2 = tinggi tempat dalam satu garis lurus (m) 
 = Massa jenis fluida (kg/m3) 
              g = percepatan grafitasi (m/s2)  
Persamaan 1.8 adalah persamaan Bernoulli (Bernoulli 
equation), yang menyatakan bahwa kerja yang dilakukan pada 
satu satuan volume fluida oleh fluida sekitarnya adalah sama 
dengan jumlah perubahan energi kinetic dan energi potensial 
tiap satua volume yang terjadi selama aliran.  
 Penerapan persamaan  Bernoulli 
 Hukum Bernoulli diterapkan dalam berbagai peralatan 
yang digunakan  dalam kehidupan sehari-hari. Berikut uraian 
mengenai cara kerja beberapa alat  yang menerapkan Hukum 
Bernoulli. 
 
a.   Alat Ukur Venturi 
 Alat ukur venturi (venturimeter) dipasang dalam 
suatu pipa aliran untuk  mengukur laju aliran suatu zat 
cair. (raksa) dengan massa jenis ρ ' dipasang pada pipa. 
Luas penampang A1 pada daerah (1), Pada daerah (2), luas 
penampang  mengecil menjadi A2. Suatu tabung 
manometer (pipa U) berisi zat cair lain.  










Aliran udara akan semakin cepat pada saat melewati 
penyempitan ini, sehingga tekanan udara semakin kecil.  
b. Alat penyemprot nyamuk 
Alat penyemprot nyamuk juga bersarkan Hukum 
Bernoulli. Tinjaulah alat penyemprot nyamuk pada gambar 
sebagai berikut : 
 
pB<pA sehingga cairan obat nyamuk di B bisa memancar 
keluarJika pengisap daripompa ditekan maka udara yang 
melewati pipa sempit pada bagian A akan memiliki kelajuan 
besar dan tekanan kecil. Hal tersebut menyebabkan cairan 
obat nyamuk yang ada pada bagian B akan naik dan ikut 
terdorong keluar bersama udara yang tertekan oleh pengisap 
pompa. 
g. Kebocoran Pada Dinding Tangki 
 Jika air di dalam tangki mengalami kebocoran akibat 
adanya lubang didinding tangki seperti gambar di bawah ini, 








kebocoran tangki sesuai dengan Hukum Bernoulli, jika 
diameter lubang kebocoran pada dindingtangki sangat 
kecil dibandingkan diameter tangki, kelajuan air yang 
keluar  dari lubang sama dengan kelajuan yang diperoleh 
jika air tersebut jatuh bebas  dari ketinggian h. Jarak  
permukaan air yang berada di dalam tangki ke lubang 
kebocoran dinyatakan  sebagai h1, sedangkan jarak 
lubang kebocoran ke dasar tangki dinyatakan h2.  
 Kecepatan aliran air pada saat kali pertama keluar dari 
lubang dapat dirumuskan sebagi berikut: 
υ = √2𝑔ℎ1………… (1.9) 
keterangan : 
υ = kecepatan aliran air (m/s2) 
𝑔 = percepatan grafitasi (m/s) 
ℎ = ketinggian pada tanggi 1 (m) 
Jarak horizontal tibanya air di tanah adalah: 
χ =2 √ ℎ. ℎ 2…………. (1.10) 
keterangan : 
χ = jarak tiba air ke tanah (m) 
ℎ 1= ketinggian pada tanggi 1 (m) 
ℎ2 = ketinggian pada tanggi 2 (m) 
h. Gaya angkat sayap pesawat terbang 
Pesawat terbang dapat terangkat ke udara karena 
kelajuan udara yang melalui sayap pesawat.Penampang sayap 
pesawat terbang mempunyai bagian belakang yang lebih 
tajam dan sisi bagian atas yang lebih melengkung daripada 
sisi bagian bawahnya. 
Perhatikan gambar berikut : 
 
 
Garis arus pada sisi bagian atas lebih rapat daripada sisi 
bagian bawahnya.Artinya, kelajuan aliran udara pada sisi bagian 
atas pesawat v2 lebih besar daripada sisi bagian bawah sayap v 
1.Sesuai dengan asas Bernoulli, tekanan pada sisi bagian atas P2 
lebih kecil daripada sisi bagian bawah P1 karena kelajuan 
udaranya. 
 
N. METODE PEMBELAJARAN 
Metode :Konvensional 
 
O. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 








4. Mengkondisikan kelas 
5. Memulai proses pembelajaran 
dengan salam pembuka dan doa 
bersama 
6. Memeriksa kehadiran siswa 
Apersepsi 
2. Menanyakan materi tentang Fluida 
dinamis “apa itu fluida? Sebutkan 
macam- macam fluida dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari- hari  
Motivasi : 
4. Menanyakan “pernahkah kalian 
menyemprotkan kran air? Saat kran 
air ditutup jari apa yang terjadi? 
5. Memberikan motivasi “untuk lebih 
jelasnya, mari kita belajar mengenai 
fluida dinamis serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari- hari. 












Kegiatan Inti Eksplorasi 
Menyampaikan materi tentang fluida 
dinamis secara garis besar 
Elaborasi 
Melakukan demonstrasi tentang 
kebpcoran air yang ada dikantong 




Memfasilitasi siswa untuk bertanya 
jika ada materi yang belum dimengerti, 
kemudian meluruskan pemahaman dan 
memberikan penguatan 
Penutup 3. Memberikan latihan soal kepada 
siswa 

















1. Mengkondisikan kelas 
2. Memulai proses pembelajaran 
dengan salam pembuka dan doa 
bersama 
3. Memeriksa kehadiran siswa 
Apersepsi 
Apakah kalian masih ingat  apa saja 
penerapan asas Bernoulli dalam 
kehidupan sehari- hari  
Motivasi : 






tembak- tebakan yang dari bambu 
dengan menarik lalu 
menyemprotkan apa yang terjadi 
pada peluru yanga ada di dalam 
bambo tersebut?” 
2. Memberikan motivasi “untuk lebih 
jelasnya, mari kita belajar mengenai 
pokok bahasan asas Bernoulli dan 
penerapannya ,  
3. Menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
Menyampaikan sub materi pengaruh 
kalor terhadap perubahan wujud zat 
secara garis besar 
Elaborasi 
Melakukan demonstrasi tentang kran air 
yang dinyalakan kemudian ditutup 
dengan jari apa yang terjadi? Kenapa 
demikian?” 
Konfirmasi 
Memfasilitasi siswa untuk bertanya jika 
ada materi yang belum dimengerti, 
kemudian meluruskan pemahaman dan 
memberikan penguatan 
65 menit 

















1. Mengkondisikan kelas 
2. Memulai proses pembelajaran 
dengan salam pembuka dan doa 
bersama 
3. Memeriksa kehadiran siswa 
Apersepsi 
Menanyakan ”mengapa bagian atas 
sayap pesawat dibuat melengkung? 
apakah ada perbedaan kecepatan udara 
antara bagian atas sayap pesawat dan 
bagian bawah sayap pesawat? 
bagaimana tekanan udara pada bagian 
bawah pesawat??” 
Motivasi : 
1. Menanyakan “mengapa roket dapat 
mengangkasa? Apa penyebabnya 
roket dapat terangkat keatas? 
2. Memberikan motivasi “untuk lebih 
jelasnya, mari kita belajar mengenai 
pokok bahasan prinsip pesawat 
terbang 











Kegiatan Inti Eksplorasi 
Menyampaikan materi peristiwa 
65 menit 
pesawat dapat mengangkasa secara 
garis besar 
Elaborasi 
Melakukan demonstrasi tentang roket 
dapat terangkat keatas, apa yang 
menyebabkan roket dapat terangkat 
mengapa tidak jatuh ? 
Konfirmasi 
Memfasilitasi siswa untuk bertanya jika 
ada materi yang belum dimengerti, 
kemudian meluruskan pemahaman dan 
memberikan penguatan 
Penutup 1. 1. Memberikan latihan soal kepada 
siswa.  




P. SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Buku IPA kelas XI  semester 2 
2. Buku referensi yang relevan 
 
Q. PENILAIAN  
1. Jenis tagihan : latihan soal 









 Mengetahui,     Semarang, 31 Januari 
2017 
Guru Mapel IPA    Guru Praktikan 
 
 
Sunardi , S.Pd.     Siti Maesaroh  
NIP : 197209012005011003     NIM : 123611007 
 
Kepala Madrasah 











































1 37 0.0270 184.580 2.266 83.849 6829.460
2 39 0.0256 122.130 2.087 81.386 4763.070
3 39 0.0256 212.380 2.327 90.757 8282.820
Jumlah 115 255.992 19875.350
19875.350
115
B   =  (Log S
2 
)  S(ni - 1)
B   =  2.237617 115
















=  3.07076  





 hitung <  χ
2
 tabel maka homogen  
= 172.83





































Ho  : =
Ha  : =
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1):(nk-1)
F 1/2a (nb-1):(nk-1)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb - 1 = 38 - 1 = 37
dk penyebut = nk -1 = 40 - 1 = 39
F (0.025)(39:37) = 1.90
1.151 1.90









Standart deviasi (s) 13.59 14.57
n 38 40
x 47.47 45.68
Sumber variasi XI IPA 1 XI IPA 3
Jumlah 1804 1827
UJI KESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) DATA NILAI AWAL  

























Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho diterima apabila  -t(1-1/2a)< t < t(1-1/2a)(n1+n2-2)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:




Pada a = 5% dengan dk = 38 + 40 - 2 = 76 diperoleh t(0.95)(76) = 
Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan 
















Standart deviasi (S) 13.59 14.57
n 38 40
x 47.47 45.68
Sumber variasi XI IPA 1 XI IPA 3
Jumlah 1804 1827
KELAS XI IPA 1 DAN XI IPA 3
m1 m2
m1 m2















































































































Ha: Data berdistribusi normal
Ho: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 95
Nilai minimal = 70
Rentang nilai (R) = 90-70 = 20
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 38 = 5.967 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 25/6 = 3.33333 = 4
UJI NORMALITAS NILAI AKHIR KELAS EKSPERIMEN 
oH tabelhitung
22  
 X  
80.0 -5.39 29.10
75.0 -10.39 108.05




























































































S    = 5.97083
Daftar nilai frekuensi observasi kelas XI IPA 1si kelas eksperimen
69.5 -2.66 0.4961
70  – 74 0.0301 2 1.1 0.6376
74.5 -1.82 0.4660
75  – 79 0.1277 5 4.9 0.0044
79.5 -0.99 0.3382
80  – 84 0.2787 8 10.6 0.6334
84.5 -0.15 0.0596
85  – 89 0.3137 8 11.9 1.2893
89.5 0.69 -0.2541
90  – 94 0.1822 12 6.9 3.7196
94.5 1.52 -0.4364
95  – 99 0.0546 3 2.1 0.4144
99.5 2.36 -0.4909 -0.0215
Jumlah 38 χ² = 6.6987
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar




Untuk  a = 5%, dengan dk = 6- 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11.0705
Karena χ² <χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal















































Ha: Data berdistribusi normal
Ho: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 60
Rentang nilai (R) = 90-60 = 30
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 40 = 6.548 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 30/6 = 5
UJI NORMALITAS NILAI AKHIR KELAS KONTROL
oH tabelhitung
22  

































































































S    = 7.98637
Daftar nilai frekuensi observasi kelas XI IPA 2kontrol
59.5 -2.10 0.4820
60  – 65 0.0712 6 3.4 1.9551
65.5 -1.35 0.4109
66  – 71 0.1869 8 9.0 0.1047
71.5 -0.59 0.2240
72  – 77 0.2862 6 13.7 4.3576
77.5 0.16 -0.0622
78  – 83 0.2558 11 12.3 0.1333
83.5 0.91 -0.3180
84  – 89 0.1334 7 6.4 0.0552
89.5 1.66 -0.4514
90  – 95 0.0406 2 1.9 0.0014
95.5 2.41 -0.4920 0.1522
Jumlah #REF! 40 χ² = 6.6074
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar




Untuk  a = 5%, dengan dk = 6- 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11.0705




EiOiKelas Bk Zi P(Zi)
Luas 
Daerah


































1 38 0.0263 35.650 1.552 58.978 1354.700
2 40 0.0250 63.780 1.805 72.187 2551.200
Jumlah 78 131.166 3905.900
3905.900
78
B   =  (Log S
2 
)  S(ni - 1)
B   =  1.699627 78
















=  3.235651  





 hitung <  χ
2
 tabel maka homogen  
Sampel





































Ho  : =
Ha  : =
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1):(nk-1)
F 1/2a (nb-1):(nk-1)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb - 1 = 40 - 1 = 39
dk penyebut = nk -1 = 38 - 1 = 37
F (0.025)(39:37) =
UJI KESAMAAN RATA-RATA DUA VARIANS (HOMOGENITAS) DATA NILAI AKHIR  







































Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho diterima apabila  t < t(1-a)(n1+n2-2)
t(1-a)(n1+n2-2)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:




Pada a = 5% dengan dk = 38 + 40 - 2 = 76 diperoleh t(0.95)(76) = 
5.7041.99
Karena t_hitung berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat 














Standart deviasi (S) 5.9708 7.9864
n 38 40
x 85.3947 76.2500
Sumber variasi EKSPERIMEN KONTROL
Jumlah 3245 3050
m1 m2
UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI AKHIR ANTARA 

















































Test Uji Coba 
 
Test Uji Coba 
  
Pembelajaran Kelas Kontrol pertemuan 1 
 
Pembelajaran Kelas Kontrol pertemuan 2 
 
  
Pembelajaran Kelas Eksperimen (Think ) 
 
Pembelajaran Kelas Eksperimen (Talk ) 
 
 Pembelajaran Kelas Eksperimen ( Write ) 
 




   
Praktikum Kelas Eksperimen 
 
 Post Test Kelas Kontrol 
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